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ABSTRAK 

 

Analisis Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal - Soal 

Matematika Materi Fungsi Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Bengkulu Selatan. Enisri Eratika 1811280003, Prof. 

Andang Sunarto, Ph. D, Mela Aziza, M.Sc 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika materi fungsi pada siswa 

kelas VIII SMP N 3 Bengkulu Selatan. Indikator kesulitan dalam 

penelitian ini menggunakan tiga jenis kesulitan menurut Cooney, 

yaitu kesulitan dalam pemahaman konsep, kesulitan dalam 

menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal serta terdapat dua faktor penyebab kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dari 5 soal yang diberikan kepada 9 siswa yang dipilih 

diantaranya tiga siswa dengan tingkat kesulitan tinggi, tiga siswa 

dengan tingkat kesulitan sedang dan tiga siswa dengan tingkat 

kesulitan rendah menunjukan bahwa siswa paling banyak 

melakukan kesalahan pada pemahaman konsep. Presentase 

kesulitan dalam pemahaman konsep sebesar 47,87%, kesulitan 

dalam menggunakan prinsip sebesar 12,77% dan kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal sebesar 39,36%.  

 

KATA KUNCI: Analisis Kesulitan, Materi Fungsi, kelas VIII 

SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika mempunyai peranan penting dalam segala 

aspek kehidupan terutama dalam meningkatkan daya pikir 

manusia, sehingga matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diwajibkan di setiap jenjang sekolah mulai 

dari SD sampai SMA. Pembelajaran matematika penting baik 

sebagai alat bantu, sebagi ilmu, maupun pembentuk sikap 

dan pembimbing pola pikir. Meskipun demikian, matematika 

masih dianggap pelajaran yang sulit, menakutkan dan 

membuat siswa enggan mempelajarinya.
1
 Ilmu 

mematematika mengajarkan peserta didik untuk berpikir 

logis, sistematis, analitis, kreatif dan kritis. Dengan 

kompetensi ini, peserta didik diharapkan dapat mengolah 

                                                           
1
 Garut, T., & Sri Sumartini, T. (2016). Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah Jurnal Pendidikan Matematika Stkip 

(Vol. 5, Issue 2). H.148 

1 
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setiap informasi dan dapat memanfaatkan serta mampu 

memecahkan permasalahan yang ada.
2
 

Manfaat mempelajari matematika bagi peserta didik 

yaitu dituntut dapat memahami bukan menghafal konsep-

konsep dalam matematika. Pembelajaran matematika juga 

menuntut seseorang untuk memiliki kemampuan 

memperoleh, mengolah dan memanfaatkan informasi atau 

konsep yang didapat untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Konsep dalam matematika itu didapat karena 

adanya proses berpikir yang dijabarkan dengan 

menggunakan notasi simbol dan angka yang disepakati 

secara universal sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 

Dengan matematika manusia dapat menyelesaikan masalah 

sosial, teknologi dan ilmu alam.
3
 Sehingga secara praktis 

peserta didik dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari 

– hari, bukan hanya untuk memecahkan masalah dari materi 

                                                           
2
 Idris, I., & Kristina Silalahi, D. (2016). Penerapan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (Pmri) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Pada Kelas Vii A 

Smp Uty. In Jurnal Edumatsains (Vol. 1, Issue 1). H. 73 
3
 Robiah, S. S., & Kesulitan, A. (2020). Analisis Kesulitan Siswa 

Kelas Xii Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Limit Fungsi (Vol. 

3, Issue 1). Online. H. 66-67 
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yang dipelajari saja, tetapi bisa juga untuk menghitung berat 

dan isi, serta dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan 

dan menafsirkan data. 

Hal ini di jelaskan dalam ayat al-qur’an bagi orang yang 

beriman dan berilmu akan di angkat derajatnya. Seperti pada 

ayat di bawah ini: 

Qs. Al-Kahf (18) : (66)  

ا عُلِّمْتَ رُشْدًا  قاَلَ لهَُ مُوسَىٰ هلَْ أتََّبعُِكَ عَلىَٰ أنَْ تعَُلِّمَهِ مِمَّ

Artinya : Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 

benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 

Pembelajaran matematika memerlukan ketekunan dan 

keuletan, sehingga sebagian peserta didik menganggap 

matematika adalah mata pelajaran yang membosankan dan 

begitu rumit, bahkan menakutkan. Menurut Mulyono, 

Abdurrahman dari berbagai bidang studi yang diajarkan 

disekolah, matematika merupakan bidang studi yang 

dianggap paling sulit dan rumit oleh para peserta didik, baik 

yang tidak berkesulitan belajar dan terlebih lagi bagi peserta 
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didik yang berkesulitan belajar.
4
 Maka dalam setiap jenjang 

pendidikan asumsi ini akan terus berlangsung, sehingga pada 

kondisi ini menyebabkan pelajaran matematika menjadi 

banyak tidak disukai atau disenangi oleh peserta didik, tidak 

dipedulikan bahkan diabaikan dan membuat peserta didik 

banyak mengalami kesulitan belajar. 

Seperti yang diketahui, bahwa matematika adalah ilmu 

yang saling berkaitan antar materinya maka dari itu sangat 

penting untuk memahami konsep dalam matematika. 

Menurut Hudojo, ilmu matematika terhubung dengan ide-ide 

atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis, 

untuk mempelajari suatu konsep yang berdasarkan pada 

konsep yang lain, seseorang perlu memahami konsep 

prasyarat tersebut terlebih dahulu, karena seseorang tidak 

mungkin bisa memahami konsep barunya dengan baik tanpa 

memahami konsep prasyarat tersebut.
5
 Oleh sebab itu, 

                                                           
4
 Ma, L., Sholekah, Atus, Anggreini, D., Waluyo, A., 

Matematika, P., & Pgri Tulungagung Jalan Mayor Sujadi Timur No, S. 

(2017). Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Ditinjau Dari Koneksi Matematis Materi Limit Fungsi 

(Vol. 1). H. 152 
5
 Idris ; hal. 2 
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pendidik diharuskan membuat peserta didik lebih 

memerhatikan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika agar peserta didik bisa lebih mudah memahami 

materi dalam matematika yang akan dipelajari selanjutnya.  

Peserta didik yang berhasil dalam belajar akan 

mengalami perubahan dalam aspek kognitifnya. Perubahan 

tersebut dapat dilihat melalui prestasi yang diperoleh di 

sekolah atau melalui nilainya. Selain dari hasil belajar, 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik dapat dilihat dari 

laporan proses kegiatan belajar. Diantaranya adalah catatan 

cepat lambat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, 

catatan kehadiran dan ketidakhadiran absensi, catatan 

partisipasi dan penggunaan catatan atau bagan sosiometrik. 

Hasil  belajar  peserta didik merupakan  hasil  kegiatan 

dari  belajar  matematika  dalam bentuk   pengetahuan   

sebagai   akibat   dari   perlakuan   atau   pembelajaran   yang   

dilakukan peserta didik atau dengan kata lain, hasil belajar 

peserta didik merupakan apa yang diperoleh dari proses  
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belajar  Oleh  karena  itu,  faktor-faktor  yang  

mempengaruhi prestasi  belajar  peserta didik  tidak  terlepas  

dari  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  belajar  itu sendiri. 

Hasil  belajar  adalah  tolak  ukur  untuk  mengetahui 

keberhasilan  peserta didik dalam menguasai pelajaran 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Sesuai pernyataan 

Hamalik, menyatakan  bahwa  hasil  belajar  adalah  tingkah  

laku  yang  timbul  misalnya  dari  yang  tidak tahu, menjadi 

tahu kemudian timbulnya  pengertian  baru,  perubahan  

setiap  kebiasaan,  keterampilan,  kesanggupan, menghargai  

perkembangan  sifat-sifat  sosial,  emosional  dan  

pertumbuhan  jasmani.
6
  Dari  hasil belajar  tersebut  dapat  

diketahui  kesulitan  yang  dialami  oleh  peserta didik  

selama  proses pembelajaran. 

Dalam kenyataannya masih sering dijumpai adanya 

peserta didik yang nilainya rendah. Rendahnya nilai atau 

prestasi peserta didik disebabkan adanya kesulitan dalam 

                                                           
6
 Erdriani, D., & Devita, D. (2019). Analisis Kesulitan 

Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Pertidaksamaan 

Dan Fungsi Limit. Edumatika: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 

2(1), 52. Https://Doi.Org/10.32939/Ejrpm.V2i1.330 



7 
 

 
 

belajarnya.  Rendahnya tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika dikarenakan beberapa 

alasan, diantaranya karena faktor kesulitan peserta didik 

dalam menerima dan memahami materi pada pelajaran 

matematika, dan ketidakmampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana 

kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan 

kriteria standar yang telah ditetapkan atau suatu keadaan 

dimana peserta didik merasa kurang mampu dalam belajar 

dan merasa kegiatan belajar tersebut tidak mudah atau sulit. 

Ada beberapa kasus kesulitan dalam belajar yang sering 

ditemui, seperti kurangnya motivasi dan minat belajar, sikap 

negatif terhadap guru, pelajaran dan situasi belajar serta 

kebiasaan belajar yang salah. Adanya kesulitan belajar akan 

menimbulkan suatu keadaan di mana peserta didik tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya sehingga memiliki 

prestasi belajar yang rendah.  
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Fenomena kesulitan belajar seorang peserta didik 

biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik 

atau prestasi belajarnya, dapat ditandai dengan prestasi yang 

rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok 

kelas, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan dan lambat dalam melakukan tugas belajar. Peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar akan sukar atau sulit 

dalam menyerap materi-materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru sehingga ia akan malas dalam belajar, serta tidak 

dapat menguasai materi, menghindari pelajaran, serta 

mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Dalam proses 

pembelajaran matematika, guru berperan penting dalam 

memberikan suatu tindakan atau perlakuan terhadap 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik ketika belajar 

menyelesaikan soal matematika, sehingga kesulitan yang 

dialami peserta didik tersebut tidak terjadi terlalu banyak di 

kemudian hari. Guru dapat memberikan tindakan atau 

perlakuan kepada peserta didik dapat ditentukan oleh 

berbagai pertimbangan. Salah satu pertimbangan yang 
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mungkin dapat digunakan adalah jenis-jenis kesalahan yang 

peserta didik lakukan ketika menyelesaikan soal matematika. 

Dalam pendidikan, kemampuan peserta didik diasah 

melalui masalah. Masalah  yang  dihadapi  peserta didik  

khususnya  masalah  pada  pembelajaran  matematika 

haruslah diselesaikan sesuai dengan prosedur yang 

sistematis. Masalah  matematika  adalah  soal  matematika  

yang  tidak mampu diselesaikan dengan prosedur rutin 

melainkan menggunakan berbagai keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalahnya 

sehingga peserta didik mampu meningkatkan berbagai 

kompetensi yang dimilikinya. Salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan menyelesaikan 

masalah. Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

matematika yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

masalah dikehidupan sehari-hari. Tujuan dari pembelajaran 

penyelesaian masalah adalah untuk membantu peserta didik 
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mengembangkan kemampuan berpikir, menyelesaikan 

masalah dan mengembangkan keterampilan intelektual.
7
 

Dalam penyelesaian masalah diperlukan pembelajaran 

yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan dan 

pemikiran yang kreatif serta lebih menekankan pada 

pengalaman dan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

belajar. Seperti yang sering terlihat dijenjang pendidikan 

proses pembelajaran matematika yang mengembangkan 

kemampuan penyelesaian masalah masih sangat kurang. Hal 

ini mengakibatkan kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik dalam penyelesaian masalah, sehingga proses 

pembelajaran bukanlah cara terbaik dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, karena  peserta didik lebih suka 

menunggu penjelasan lebih lanjut dari guru, jarang terjadi 

proses timbal balik antara peserta didik dan pendidik. Selain 

itu, sebagian besar peserta didik tidak akan berinteraksi 

dalam kelompok untuk saling membantu memahami soal 

matematika yang diberikan oleh guru.  

                                                           
7
 Idris; hal.1 
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Penerapan pembelajaran matematika biasanya lebih 

menekankan peserta didik pada teknik menghafal definisi 

maupun rumus matematika. Padahal proses pembelajaran 

peserta didik yang cenderung lebih kepada menghafal tidak 

sepenuhnya berhasil dalam mewujudkan prestasi belajar 

peserta didik yang baik. Peserta didik sering kali membuat 

kesalahan dalam mengerjakan soal matematika karena 

peserta didik mengerjakan soal matematika dengan cara 

menghafal dan tidak disertai dengan latihan. Padahal dalam 

mempelajari matematika peserta didik harus ditekankan pada 

pemahaman, penalaran dan pengaplikasian soal dalam 

menyelesaikan suatu masalah agar peserta didik dapat 

berpikir kritis, logis cermat, terstruktur, dan efektif.
8
 Menurut 

NCTM, terdapat lima kemampuan dasar matematika yang 

merupakan standar, yaitu pemecahan masalah (problem 

solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), 

komunikasi (communication), koneksi (connections), dan 

                                                           
8
  Nastainu.  Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar Pada Siswa Kelas Xii Sma 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. H. 1-2 
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representasi (representation). Koneksi matematis penting 

dimiliki oleh peserta didik dalam mempelajari matematika.
9
 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 10 s/d 15 

Januari 2022 pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 

Bengkulu Selatan diperoleh bahwa masih banyak ditemukan 

kendala-kendala yang dihadapi oleh peserta didik, yaitu 

masalah kesulitan belajar terutama pada materi Fungsi 

matematika. Fungsi merupakan sebuah konsep penting dalam 

matematika. Penerapan konsep tersebut mudah ditemui 

dalam pemecahan masalah sehari-hari. Konsep fungsi dapat 

dikatakan sebagai pemersatu konsep-konsep matematika. 

Pernyataan tersebut sangatlah beralasan karena fungsi adalah 

konsep yang mendasari setiap cabang ilmu matematika 

seperti aljabar, kalkulus, analisis dan geometri, ekonometri, 

statistik dan lainnya.  

Menurut informasi yang diperoleh peneliti dari guru 

matematika, seperti yang terlihat di kelas VIII C di SMP 

Negeri 3 Bengkulu bahwa peserta didik masih sering 

                                                           
9
Idris; hal. 4 
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melakukan kesalahan saat mengerjakan persoalan yang 

berkaitan dengan fungsi, sehingga masih banyak peserta 

didik yang memperoleh nilai di bawah KKM. Jika peserta 

didik diberikan soal yang agak sulit atau sedikit berbeda 

dengan yang sudah dicontohkan oleh guru peserta didik tidak 

termotivasi untuk mencari penyelesaian dari soal tersebut. 

Peserta didik cenderung menunggu gurunya untuk 

mengerjakan soal tersebut. Bahkan ketika pembelajaran 

berlangsung peserta didik masih ada yang mengobrol dengan 

teman sebangkunya. Menurut penjelasan tersebut guru 

matematika menyatakan bahwa motivasi dan minat belajar 

peserta didik tersebut masih rendah. 

Untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal  fungsi matematika dapat dilakukan 

dengan cara menganalisis kesalahan melalui respon peserta 

didik dalam menjawab soal. Salah satu cara mendeskripsikan  

dan menganalisis kesulitan yang dilakukan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal matematika yaitu dengan 

menganalisis jawaban peserta didik menggunakan 3 katagori 
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kesulitan menurut Cooney
10

, yaitu kesulitan dalam 

mempelajari konsep, kesulitan dalam menerapkan konsep 

dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Telah banyak penelitian dilakukan untuk 

mendeskripsikan kesulitan belajar yang dilakukan oleh 

peserta didik ketika menyelesaikan soal matematika. 

Penelitian tersebut sangat beragam, baik yang fokus ke 

materi matematika maupun criteria ataupun metode yang 

digunakan untuk menganalisis kesulitan belajar peserta didik. 

Salah satu materi matematika yang dipelajari oleh peserta 

didik di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 

yang sederajat adalah materi fungsi. Beberapa penelitian 

terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis kesulitan 

belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 

tersebut. Salah satunya, Filanurul Millati (2017) melalui 

penelitian studi kasusnya melakukan Analisis Kesulitan 

Belajar Matematika Materi Fungsi Invers Siswa Kelas X 

                                                           
10

 Sholekah, L. M., Anggreini, D., & Waluyo, A. (2017). 

Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Ditinjau Dari Koneksi Matematis Materi Limit Fungsi. WACANA 

AKADEMIKA: Majalah Ilmiah Kependidikan, 1(2), 151–164. 

https://doi.org/10.30738/wa.v1i2.1413 
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APK SMK Pemuda Papar Tahur Ajaran 2017. Ulfi Dwidarti 

(2019) juga melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada 

Materi Himpunana. Adapun Novita Karina (2020) yang 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Kesulitan 

Menyelesaikan Soal Matematika Materi Operasi Hitung 

Bilangan Pecahan Siswa Kelas VII.  

Dengan demikian, berdasarkan pemaparan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar peserta 

didik dalam menyelesaikan soal pada materi fungsi 

matematika dengan lebih detail. Maka peneliti bermaksud 

untuk meneliti tentang Analisis Kesulitan Dalam 

Menyelesaikan Soal - Soal Matematika Materi Fungsi 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bengkulu Selatan.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil tes belajar peserta didik masih rendah pada materi 

fungsi. 

2. Fungsi merupakan ilmu dasar matematika. 

3. Pembelajaran matematika di sekolah kurang melibatkan 

siswa secara aktif dimana siswa jarang terlibat langsung 

dalam mengeksplorasi materi yang dipelajari. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pada 

penelitian ini dibatasi permasalahan seputar kesulitan dalam 

menyelesaikan soal kelas VIII dan penyebabnya dalam 

pembelajaran matematika materi fungsi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat diambil 

rumusuan masalah sebagai berikut: 
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1. Apa saja kesulitan yang dialami siswa kelas VIII SMP 

dalam menyelesaikan soal fungsi matematika? 

2. Apa faktor penghambat siswa kelas VIII SMP 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal fungsi 

matematika? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal fungsi matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kesulitan apa yang dialami siswa kelas 

VIII SMP dalam menyelesaikan soal fungsi matematika. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat siswa kelas VIII 

SMP mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

fungsi matematika. 

3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal fungsi. 
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F. Manfaat Masalah 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru 

Dapat mengetahui jenis kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal materi fungsi dan penyebab 

kesalahan yang dilakukan peserta didik, sehingga dapat 

memperbaiki pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dapat mengetahui jenis kesalahan yang mereka lakukan 

dalam menyelesaikan soal materi fungsi dan dapat 

mengetahui penyebab kesalahan yang mereka lakukan, 

sehingga dapat dijadikan acuan oleh peserta didik agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian dan juga dapat menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai informasi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Kesulitan Belajar Matematika 

Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan 

antara perasangka dan reaksi. Belajar juga dapat diartikan 

sebagai usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-

kondisi atau situasi-situasi disekitar kita. Slameto 

menambahkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh sesorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara kesuluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan.
11

 Dari pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu usaha yang 

dilakukan seseorang untuk menjadi manusia yang peka 

terhadap lingkungannya. Ketika seseorang melakukan 

proses ini, maka perjalanannya akan mengalami suatu 

                                                           
11

 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

19 
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hambatan-hambatan baik dari dirinya sendiri maupun dari 

orang lain atau lingkungan sekitarnya. Dalam 

pembelajaran biasanya disebut dengan kesulitan belajar. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia menyetakan 

bahwa “Kesulitan” berasal dari kata “sulit” yang 

mempunyai arti kata ”sukar sekali” atau “pekerjaan yang 

sukar diselesaikan”.
12

 Kesulitan belajar dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi dimana proses belajar yang di tandai 

oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 

hasil belajar. Kesulitan belajar dimanifestasikan dalam 

perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif, maupun 

afektif. Adapun kesulitan belajar menurut para ahli, 

Hallahan Kauffman mengatakan kesulitan belajar khusus 

adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih proses 

psikologis yang mencakup pemahaman dan penggunaan 

bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin 

menampakkan diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan 

                                                           
12

  Tim Penyusun Kamus Besar Pembinaan Dan Pengembangan 

Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2016), Hal.110. 
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, berpikir , berbicara, membaca, menulis, mengeja , atau 

berhitung.
13

 Menurut Kereh, Subandar dan Tjiang, 

kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika dapat 

diartikan sebagai kesulitan yang dilakukan peserta didik 

dari pola kesalahan ketika peserta didik mengerjakan 

soal.
14

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan belajar adalah salah satu faktor eksternal peserta 

didik yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar 

matematika, salah satu penyebab kesulitan belajar ini 

adalah peserta didik melakukan kesalahan dalam 

melakukan aktivitas seperti membaca, menulis, 

memahami materi dan menalar pembelajaran yang ada. 

Peserta didik mengalami kesulitan belajar dalam 

memahamami isi materi dari pelajaran matematika, 

kurangnya motivasi belajar atau malas dalam belajar yang 

                                                           
13

 Hallhan, D.F. , : Kauffman, J.M. ; & Lloyd, J.W. , (1985 ) 

Introduction to Learning Disabilitis, New Jersey : Prentice-Hall Inc. 
14

 Nugraha
1
, N., Kadarisma

2
, G., Setiawan

3
, W., Siliwangi, I., 

Terusan, J., Sudirman, J., Tengah, C., Cimahi, K., & Barat, J. (N.D.). 

Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bentuk Aljabar Pada 

Siswa Smp Kelas Vii. H.325 
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menyebabkan ketidakmampuan atau kegalan belajar yang 

berkaitan dengan mendalami materi pelajaran matematika. 

Matematika menjadi salah satu bidang studi yang 

perannya sangat penting dalam kehidupan karena dalam 

matematika diajak untuk memahami suatu permasalahan 

yang dapat berupa pola, ketertarikan teori satu dengan 

yang lainnya dan penalaran. Tujuan dari mempelajari 

matematika pun jelas, yakni untuk mendorong peserta 

didik agar dapat memecahkan masalah secara kritis, logis 

dan rasional. Akan tetapi, proses pembelajaran 

matematika yang berlangsung dirasa sulit untuk dipahami 

sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar matematika. 

Runtukahu dan Kandou bependapat bahwa penyebab 

kesulitan belajar matematika yang dialami oleh anak SD 

dan SMP karena bentuk pemahaman matematika yang 

berstruktur. Setiap pemahaman merupakan suatu prasyarat 

untuk pemahaman berikutnya. Contohnya, jika anak tidak 
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dapat melakukan penjumlahan, maka ia akan mengalami 

kesulitan dalam perkalian dan seterusnya.
15

 

Kemudian Jamaris berpendapat bahwa dalam 

pembelajaran perlu mempertimbangkan banyak hal, 

seperti menekankan temuan bukan hapalan, 

mengeksplorasi pola dan merumuskan hasil pengamatan. 

Terkait makna pembelajaran matematika, Jamaris juga 

berpendapat bahwa matematika bukan hanya belajar 

aritmatika saja melainkan juga melatih cara berpikir 

ilmiah dan sebagai sarana kehidupan sehari-hari.
16

 

Kesulitan belajar matematika adalah kesulitan belajar 

yang dialami oleh peserta didik karena kesalahan proses 

pembelajaran matematika yang berlangsung dan 

keterbatasan yang ada dalam diri siswa untuk memahami 

matematika.  

 

 

                                                           
15

 Runtukahu, J. T (2016). Pembelajaran matematika dasar bagi 

anak berkesulitan belajar (I ed). Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
16

 Jamaris, M. (2017). Kesulitan Belajar Perspektif, Asesman 

dan Penanggulangannya Bagi anak usia dini dan usia sekolah. Bogor: 

Ghalia Indonesia. 
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2. Kesulitan Belajar Dalam Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

kesulitan adalah keadaan yang sulit atau sesutau yang 

sulit. Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan 

antara perasangka dan reaksi. Belajar juga dapat diartikan 

sebagai usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-

kondisi atau situasi-situasi disekitar kita. Slameto 

menambahkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan oleh sesorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara kesuluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan.
17

 Dari pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu usaha yang 

dilakukan seseorang untuk menjadi manusia yang peka 

terhadap lingkungannya. Ketika seseorang melakukan 

proses ini, maka perjalanannya akan mengalami suatu 

hambatan-hambatan baik dari dirinya sendiri maupun dari 

                                                           
17

 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:PT, Rineka, 2010) 

cet.6, hal.208-209. 



25 
 

 
 

orang lain atau lingkungan sekitarnya. Dalam 

pembelajaran biasanya disebut dengan kesulitan belajar. 

Proses belajar matematika, selalu mengalami 

perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan 

sains dan teknologi. Namun hal ini tidak disadari oleh 

sebagian siswa disebabkan minimnya informasi mengenai 

apa dan bagaimana sebenarnya matematika, karena bagi 

sebagian siswa matematika merupakan pelajaran yang 

sangat sulit. 

Kesulitan dalam belajar matematika biasanya dikenal 

dengan istilah diskalkulia atau kesulitan menghitung. 

Secara umum kesulitan belajar matematika dapat 

dikatakan suatu kondisi dalam pembelajaran yang ditandai 

dengan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam 

mencapai hasil belajar matematika yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, pada saat proses 

belajar matematika siswa membutuhkan konsentrasi, 

suasana yang nyaman, dan materi yang disampaikan harus 

sesuai dengan materi yang ada. Akan tetapi kebanyakan 
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dari siswa sulit untuk berkonsentrasi dalam menerima 

materi disampaikan yang menyebabkan siswa kesulitan. 

Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitan belajar 

akan sukar dalam menyerap materi-materi yang 

disampaikan oleh guru, tidak dapat menguasai materi, 

bahkan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Conney, Davis dan Henderson mengelompokan 

kesulitan menyelesaikan soal matematika ke dalam tiga 

jenis kesulitan, yaitu:
18

 

a. Kesulitan menggunakan konsep 

Adapun kriteria peserta didik yang mengalami 

kesulitan menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal terdiri dari: 

1) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan 

bentuk/ilustri dari soal 

                                                           
18

 Yusmin, E. (2017). Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran 

Matematika (Rangkuman dengan Pendekatan Meta-Ethnogrphy). 

Jurnal Visi Ilmu Pendidikan. 9(1):2123 
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2) Siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus 

yang sesuai dengan kondisi prasarat berlakunya 

rumus. 

b. Kesulitan dalam menggunakan prinsip 

Kriteria peserta didik kesulitan menerapkan prinsip 

dalam menyelesaikan soal meliputi: 

1) Siswa tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat 

operasi hitung 

2) Siswa tidak menyelesaikan perhitungan 

a. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal 

Soegiono menyatakan bahwa kesulitan-kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan masalah verbal meliputi 

kesulitan dan ketidakmampuan siswa dalam:
19

 

1) Siswa tidak tepat dalam menerjemahkan kedalam 

model matematika 

2) Siswa tidak tepat dalam menggunakan data yang 

akan digunakan 

3) Siswa tidak tepat dalam menarik kesimpulan. 

                                                           
19

 Paridjo. (2008). Suatu Solusi Mengatasi Kesulitan Belajar 

Matematika. Universitas Terbuka. 
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3. Analisis Penyelesaian Soal-Soal Matematika 

Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2016 

menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika 

di SMP adalah memahami konsep matematika dalam 

memecahkan masalah, dapat menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, menyelesaikan setiap masalah pada 

persoalan matematika, mengkomonikasikan gagasan 

dengan symbol untuk memperjelas masalah matematika 

dan peserta didik diharapkan memiliki sikap menghargai 

terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari.
20

 

Menyelesaikan soal pada umumnya adalah proses 

untuk menerima tantangan dalam menjawab soal. Dengan 

kata lain, menyelesaikan soal matematika merupakan 

suatu proses untuk menerima tantangan dibidang 

matematika.
21

 Penyelesaian masalah merupakan hal 

penting dalam pembelajaran matematika selain itu 

                                                           
20

     Idris; hal 2 
21

 Dewi Sartika. Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Himpunan Berdasarkan Kriteria Watson Di Kelas 

Vii Smp. Pesantren Pembangunan Muhamdiyah Tana Toraj. H.19 
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pemecahan masalah juga kompetensi stategis yang 

ditunjukan peserta didik dalam memahami, memilih 

pendekatan, strategi pemecahan dan menyelesaikan 

masalah. oleh karena itu peserta didik harus mempunyai 

idea tau gagasan yang menjadi pemecahan masalah. Hal 

ini bertujuan untuk peserta didik lebih mudah dalam 

memahami materi pelajaran yang didapat juga sebagai 

media pendukung, teknik atau cara agar peserta didik 

lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran.
22

 

4. Fungsi 

A. Pengertian Fungsi (Pemetaan) 

Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan 

B adalah relasi khusus yang menghubungkan atau  

memasangkan setiap anggota himpunan A ke tepat 

satu anggota himpunan B. Sehingga, ciri-ciri fungsi 

adalah: 

 

                                                           
22

 Bernard, M., Nurmala, N., Mariam, S., & Rustyani, N. (2018). 

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp Kelas 

Ix Pada Materi Bangun Datar. Sjme (Supremum Journal Of 

Mathematics Education), 2(2), 77–83. 

Https://Doi.Org/10.5281/Zenodo.1405906. H. 77 

https://doi.org/10.5281/zenodo.1405906
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1) Anggota A memiliki pasangan semua 

2) Anggota A pasangannya harus satu 

B. Contoh Fungsi (Pemetaan) 

1. Perhatikanlah diagram panah berikut, mana saja 

yang termasuk fungsi (pemetaan) ? 

 

Gambar 2.1 

Diagram Panah 

Merupakan fungsi, 

karena: 

Anggota A memiliki 

pasangan semua. 

Setiap anggota A 

pasangannya satu. 

 

Gambar 2.2  

Diagram Panah 

Merupakan fungsi, 

karena: 

Anggota A memiliki 

pasangan semua. Setiap 

anggota A pasangannya 

satu. 

 

Gambar 2.3 

Diagram Panah 

Bukan merupakan 

fungsi, karena: 

Terdapat anggota A 

yang memiliki 

pasangan lebih dari 

satu, yaitu q 
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Gambar 2.4 

Diagram Panah 

Bukan merupakan 

fungsi, karena: 

Terdapat anggota A 

yang tidak memiliki 

pasangan, yaitu r 

 

2. Perhatikanlah himpunan pasangan berurutan 

berikut, mana saja yang termasuk fungsi 

(pemetaan) ? 

Catatan: perhatikan yang sebelah kiri, jika beda 

semua, maka merupakan fungsi. 

a. {(p, 3), (q, 4), (r, 5)}→ {(p, 3), (q, 4), (r, 

5)}→beda semua→ fungsi 

b. {(p, 3), (q, 4), (p, 5)}→ {(p, 3), (q, 4), (p, 

5)}→ada yang sama (p punya 2 pasangan)→ 

bukan fungsi 

3. Perhatikanlah diagram kartesius berikut, mana saja 

yang termasuk fungsi (pemetaan)? 

Catatan: perhatikan sumbu yang bawah, jika hanya 

memiliki satu pasangan, maka merupakan fungsi. 
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Gambar 2.6  

Diagram Kartesius 

Merupakan fungsi, 

karena: 

Anggota A memiliki 

pasangan semua. 

Setiap anggota A 

pasangannya satu. 

 

Gambar 2.7 

Diagram Kartesius 

Bukan meerupakan 

fungsi, karena: 

Terdapat anggota A 

yang memiliki 

pasangan lebih dari 

satu, yaitu q 

 

C. Banyaknya Fungsi (Pemetaan) Yang Mungkin 

Terjadi Dari Dua Himpunan 

Perhatikan dua contoh berikut. 

1. banyaknya fungsi yang mungkin terjadi dari 

himpunan A = {1,2} ke himpunana B = {a,b} 

 

Gambar 2.8 Diagram Panah 
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Ternyata, banyak fungsi yang mungkin terjadi ada 4 

kemungkinan.  

2. Banyaknya fungsi yang mungkin terjadi dari 

himpunan A = {1,2,3} ke himpunan B = {a,b} 

 

Gambar 2.9 Diagram Panah 

 Ternyata, banyak fungsi yang mungkin terjadi ada 

8 kemungkinan.   

 Dari dua contoh diatas, dapat kita cermati bahwa: 

 Banyaknya fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke 

himpunan B adalah    

 Keterangan : 

    dalah banyaknya anggota himpunan A 

   adalah banyaknya anggota himpunan B 

 Contoh Soal Lain : 

1. Banyak fungsi yang mungkin terjadi A = {8, 9} 

ke B = {2, 4, 6} adalah 
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 Jawab : 

 Banyaknya fungsi yang mungkin dari A ke B 

adalah             

2. Jika P = {1,2,3,,5} dan   *      

                    + banyaknya fungsi yang 

mungkin terjadi dariQ ke P adalah … 

 Jawab : 

 P = {1, 2, 3, 4, 5} maka p = 5 

   

*                          +           

 Jadi, banyak fungsi yang mungkin dari Q ke P 

adalah               

D. Domain, Kodomain, dan Range Suatu Fungsi 

 Perhatikanlah diagram panah suatu fungsi berikut. 

 

Gambar 2.10 Diagram Panah 
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 Terdapat istilah dan penamaan pada fungsi sebagai 

konsep dasar dalam mempelajari fungsi, yaitu : 

1) A = {a, b, c, d} disebut daerah asal (domain) 

2) B = {1, 2, 3, 4} disebut daerah kawan 

(kodomain) 

3) {1, 2, 4} disebut daerah hasil (range) 

E. Notasi Fungsi dan Rumus Fungsi 

 Perhatikanlah contoh diagram panah dari fungsi   

berikut. 

 

Gambar 2.11 Diagram Panah 

Jika adalah anggota himpunan A dan fungsi   

memetakan setiap    anggota himpunan A ke anggota 

himpunan B, maka fungsi   disamping dapat 

dinotasikan dengan ; 
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Dibaca “fungsi   memetakan   ke     ” 

Selanjutnya,      disebu dengan rumus fungsi, 

dituliskan dengan  ( )       

F. Nilai Funggsi 

Mengapa fungsi pada contoh sebelumnya / contoh 

dibawah memiliki rumus fungsi   ( )       

 

Gambar 2.12 Diagram Panah 

Perhatikan pembahasan berikut. 

Ingat bahwa   adalah anggota himpunan A dan 

 ( )      , maka: 

1) Untuk     diperoleh  ( )          

    

2) Untuk     diperoleh  ( )          

    



37 
 

 
 

3) Untuk     diperoleh  ( )          

     

4) Untuk     diperoleh  ( )          

     

Nah, ternyata nilai fungsi untuk           adalah 

          yang mana nilai-nilai fungsi tersebut 

sesuai dengan contoh pada diagram panah. 

Suatu  fungsi   memiliki rumus fungsi  ( )     

 . Nilai fungsi untuk     adalah… 

 Jawab : 

  ( )        

 Untuk    , diperoleh  ( )             

   

 Jadi, nilai fungsi untuk      adalah 19 

  Jadi, dengan menggunakan rumus fungsi, dapat 

diperoleh nilai fungsi untuk setiap nilai  yang 

diberikan. Caranya dengan mengganti  pada rumus 

fungsi tersebut dengan bilangan yang ditentukan. 
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G. Contoh Soal Fungsi dan Pembahasannya 

Contoh soal berikut adalah contoh soal mengenai 

nilai fungsi. 

1. Jika,          tentukanlah : 

a. Rumus fungsinya 

b. Nilai fungsi untuk x = 7 

c. Range, jika domain {2,4,6} 

d. Bayangan dari 20 

  Jawab: 

a. Rumus fungsi   adalah  ( )       

b. Untuk    , diperoleh  ( )        

        

 Jadi, nilai fungsi untuk     adalah 25 

c. Domain = daerah asal = {2, 4, 6} 

1) Untuk    , diperoleh  ( )          

    

2) Untuk    , diperoleh  ( )        
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3) Untuk    , diperoleh  ( )        

        

 Jadi range = {5, 13, 21} 

d. Banyaknya dari 20, artinya      

 Untuk     , diperoleh  (  )         

        

 Jadi, bayangan dari 20 adalah 77 

2. Untuk fungsi          , nilai dari  (   ) 

adalah… 

 Jawab:  

 Rumus fungsi   adalah  ( )       

 Maka,  (   )   (   )    

            

          

 Jadi, nilai   adalah 3 

3. Suatu fungi memiliki rumus  ( )     

   tentukanlah nilai   jika  ( )     

 Jawab:  

 ( )         



40 
 

 
 

 Maka  ( )          

            

            

         

     
 

 
    

 Jadi, nilai   adalah 3 

4. Suatu fungsi didefinisikan dengan rumus  ( )  

      jika   ( )    dan  (  )    .  

 Tentukanlah : 

a. Nilai         

b. Rumus fungsi  ( ) 

c. Nilai fungsi untuk     

 Jawab: 

a. Diketahui :  ( )        ( )     (  )  

   

 Maka, diperoleh 

 Persamaan 1: 

  ( )           
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 Persamaan 2 

  (  )    (  )        

           

 Lalu, kurangkan persamaan 1 dengan 

persamaan 2, seperti berikut : 

      
        
      
    
   

  

 Pilih salah satu persamaan, missal persamaan 1, 

lalu diganti nilai   dengan     

          

            

         

         

        

b. Rumus fungsi  ( )      , karena   

            maka rumus fungsi   menjadi : 

 ( )        

 ( )     (  )  
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 ( )        

c. Untuk    , diperoleh  ( )        

       

 Jadi, nilai fungus     adalah 7 

B. Penelitian Relavan 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Hasil Penelitian 

1 Novita Karina 

Dewi (2020)   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Novita (2020), disimpulkan bahwa 

kesulitan-kesulitan menyelesaikan soal 

materi operasi hitung bilangan pevahan 

yang dialami siswa kelas VII di SMP 

Budi Luhur Samarinda terdiri dari dari 

kesulitan konsep, prinsip dan masalah 

variable. Kesulitan yang paling banyak 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika materi operasi hitung 

bilangan pecahan adalah kesulitan 

menggunakan prinsip.  

2 Filanurul Millah 

Hidayah (2018) 

Dari hasil penelitian Filanurul 

menyimpulkan bahwa siswa tidak 

mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan padanya, serta saat 

pembelajaran siswa tidak bertanya 
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maupun menjawab pertanyaan dari guru. 

Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami 

kesulitan pada elemen konsep, 

keterampilan dan pemecahan masalah. 

Faktor penyebabnya adalah dari faktor 

internal yaitu aspek bakat. 

3 Ufi Dwidarti 

(2019) 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

peserta didik masih mengalami kesulitan 

baik dalam memahami konsep, 

menerapkan prinsip dan keterampilan. 

Tidak hanya siswa yang memiliki 

kemampuan matematika rendah yang 

mengalami kesulitan, namun siswa yang 

kemampuan matematika tinggi dan 

kemampuan sedang juga masih 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Kerangka Berpikir 

  

1. Peserta didik mengerjakan soal matematika. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

 

Analisis kesulitan dalam menyelesaikan soal-

soal fungsi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Bengkulu selatan 

Ditemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

matamatika materi fungsi. 

 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesulitan belajar 

Diperoleh solusi untuk dapat mengatasi kesulitan 

belajar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata, 

Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena atau 

populasi tertentu yang diperoleh peneliti, peneliti dari 

subjek yang berupa individu, organisasi atau perspektif 

yang lainnya, baik dari segi alamiah maupun rekayasa 

manusia, dengan memperhatikan karakteristik, kualitas, 

keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian 

deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 
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melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa 

adanya.
23

  

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Lexy j. Meleong pendekatan penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena-fenomena yang dialami oleh 

obyek penelitian dengan cara mendeskriptifkan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
24

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena data yang diperoleh nanti akan 

dikumpulkan berubapa kata-kata dan kemudian 

dipaparkan kedalam bentuk kalimat atau bersifat non 

numerik. 

 

 

 

                                                           
23

 Kurniawan, A. (N.D.). Analisis Kesulitan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Fungsi. 

Http://Ojs.Ikipmataram.Ac.Id/Index.Php/Jmpm. H.75 
24

 Lexy J. Meoleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2017), H.1 

http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jmpm
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan 

mempertimbangkan keterbatasan penelitian dan untuk 

membuat penelitian lebih fokus  serta menghindari perluasan 

masalah. Penelitian ini hanya untuk menjawab permasalahan 

yang berkaitan dengan analisis kesulitan peserta didik pada 

mata pelajaran fungsi matematika. Materi yang diujikan 

adalah materi fungsi matematika yang berdasarkan indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur analisis kesulitan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Bengkulu 

Selatan yang terletak di Jl. Kayu Kunyit, Kec. Manna 

Kab. Bengkulu Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 

10 juni 2022 sampai 20 juli 2022, subjek penelitian yang 
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dipilih adalah peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 3 

Bengkulu Selatan yang berjumlah 29 peserta didik.  

D. Sumber Data 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu 

peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 3 Bengkulu Selatan 

yang berjumlah 29 Orang. Data yang diperoleh adalah data 

hasil tes tertulis dari 29 peserta didik terhadap soal fungsi 

matematika yang berbentuk uraian sebanyak 5 soal dan hasil 

wawancara terhadap 9 peserta didik, yaitu 3 subjek pada 

tingkat kesalahan tinggi, 3 subjek pada tingkat kesalahan 

sedang dan 3 subjek pada tingkat kesalahan rendah.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai alat ukur yang berfungsi mengumpulkan data sesuai 

dengan permasalahan yang akan di teliti. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes tertulis, dan 

wawancara. 
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1. Tes Tertulis 

Tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

tes subyektif atau tes uraian sebanyak 5 soal yang 

disusun menggunakan Taksonomi Bloom C1 sampai C5. 

Tes uraian ini dipilih sebagai alat ukur karena untuk 

mengetahui setiap langkah yang digunakan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal. Sehingga letak kesalahan 

peserta didik dalam proses mengerjakan soal akan lebih 

mudah dianalisis. Soal yang akan diberikan kepada 

peserta didik akan divalidkan terlebih dahulu. Setelah tes 

divalidkan, kemudian akan diberikan kepada peserta 

didik, maka hasilnya akan didapat. Di mana hasil dari tes 

yang dilakukan peserta didik tersebut peneliti akan dapat 

mengetahui penyebab dari kesulitan yang dibuat peserta 

didik dalam menyelesaikan soal.  

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat diagnostik artinya hanya ingin mengetahui letak 

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang 

menyebabkan kesalahan dan tidak berkaitan dengan 
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skor, maka tidak perlu dilakukan uji reabilitas terhadap 

instrumen tes yang digunakan. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

melengkapi hasil pengumpulan data tentang kesulitan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi 

matematika. Penelitian ini menggunakan wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pegumpulan 

datanya. Wawancara dilakukan setelah pelaksanaan 

pekerjaan tes. Wawancara dilakukan pada 9 peserta 

didik untuk masing-masing tingkat kesalahan, yaitu 3 

rendah, 3 sedang dan 3 tinggi sesuai skor yang diperoleh. 

Instrumen dalam wawancara ini adalah pedoman 

wawancara dan catatan lapangan untuk melengkapi data 

hasil wawancara. 
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Wawancara sendiri dilakukan sebagai bukti dari 

informasi ataupun keterangan yang diperoleh dari 

peserta didik. Wawancara dilakukan bukan hanya untuk 

berbicara lalu yang lainnya mendengarkan tetapi 

dimanfaatkan juga sebagai tempat berdiskusi, dimana 

antara peneliti dan peserta didik saling bertukar 

pendapat. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok 

utama dalam sebuah penelitian karena dengan melakukan 

analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data telah dilakukan 

sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 

ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian.
25

 

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul digunakan 

analisis data nonstatistik, karena jenis penelitian yang 

                                                           
25

 Nadiya Rizki, Analisis Kesalahan Newman Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Materi Konversi Satuan Di Mtsn 1 Aceh 

Barat, Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2020 
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digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang muncul 

berupa kata-kata yang menggambarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, bukan dalam bentuk angka. Hasil data yang 

diperoleh dari observasi, hasil tes tertulis dan wawancara 

merupakan hasil yang tidak berbentuk skor sehingga teknik 

analisis data yang digunakan yaitu dengan: 

1. Teknik Analisis Data Tes Tertulis 

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul 

digunakan analisis data nonstatistik, karena jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Data yang muncul berupa kata-kata yang 

menggambarkan hasil penelitian yang diperoleh, bukan 

dalam bentuk angka. Peneliti menganalisis kesulitan 

peserta didik menurut 3 katagori Cooney.
26

 

 

 

 

                                                           
26

 Ibid ; hal 27 
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Tabel 3.1 Indikator Kesulitan Dalam Menyelesaikan 

Soal 

Kategori 

Kesulitan 

Indikator 

Kesulitan 

menggunakan 

konsep  

a. Siswa tidak tepat dalam 

menerjemahkan bentuk/ilustri dari 

soal 

b. Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

rumus yang sesuai dengan kondisi 

prasarat berlakunya rumus 

Kesulitan 

dalam 

menggunakan 

prinsip 

a. Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

sifat-sifat operasi hitung 

b. Siswa tidak menyelesaikan 

perhitungan 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

verbal. 

  

a. Siswa tidak tepat dalam 

menerjemahkan kedalam model 

matematika 

b. Siswa tidak tepat dalam menggunakan 

data yang akan digunakan  

c. Siswa tidak tepat dalam menarik 

kesimpulan 

 (Sumber: Modifikasi Yusmin).
27

 

Data penelitian yang berupa jawaban responden dari 

soal yang diberikan pada peserta didik, tiap jawaban 

                                                           
27

 Ibid; hal 27 
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yang diberikan peserta didik dianalisis kesalahan-

kesalahannya. Kemudian kriteria yang digunakan untuk 

menentukan skor kesulitan yang diadopsi dari kategori 

penguasaan matematika adalah skala lima. Skala lima 

adalah suatu pembagian tingkatan yang terbagi atas lima 

kategori, yaitu: 

Tabel 3.2 Kategori Penguasaan Skala Lima 

No Interval Tingkat Kesulitan 

1 81% ≤ P ≤ 100% Sangat Tinggi 

2 61% ≤ P ≤ 80% Tinggi 

3 41% ≤ P ≤ 60% Sedang  

4 21% ≤ P ≤ 40% Rendah  

5 0% ≤ P ≤ 20% Sangat Rendah 

  (Sumber: Andi, S.).
28

 

Untuk mengetahui persentase jenis kesulitan peserta 

didik digunakan rumus:
29

  

     
  

   
       

Dimana: 

                                                           
28

 Rifai, A, S. 2016. Analisis Kesulitan Siswa Belajar 

Matematika Pada Pokok Bahasan Komposisi Fungsi Dan Invers Fungsi 

Kelas Xi Sma Negeri 8 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. Hal 40 
29

 Ibid; Hal 57 
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   = persentase kesulitan siswa 

   = banyaknya siswa yang mengalami 

kesulitan. 

    = jumlah seluruh siswa yang mengalami 

kesulitan. 

2. Analisis Data Wawancara 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

pengmpulan data dalam periode tertentu. Dalam 

wawancara ini peneliti berusaha untuk memastikan 

kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik 

berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukannya. Data 

hasil wawancara akan dianalisis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
30

 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Data yang didapat dari hasil penelitian jumlahnya 

cukup banyak sehingga diperlukan mencatat secara 

teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

                                                           
30

Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, Bandung: 

Alfabeta, 2018, Hal. 246.   
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lama peneliti kelapangan maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya.
31

 

Jelasnya reduksi adalah kegiatan membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 

bagian, penggolongan dan menulis memo. Kegiatan 

ini berlangsung terus menerus sampai laporan akhir 

lengkap tersusun. Tahap-tahap reduksi data dalam 

penelitian ini meliputi:  

1) Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, 

kemudian diranking untuk menentukan peserta 

didik yang akan dijadikan subjek penelitian.  

2) Wawancara dilakukan satu per satu kepada 

subjek yang telah ditentukan sebelumnya.  

                                                           
31

 Winarni, E, W Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, Ptk,R&D,(Jakarta; Bumi Aksara, 2018), Hal.172. 
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3) Hasil pekerjaan peserta didik yang menjadi 

subjek penelitian merupakan data mentah yang 

harus ditransformasikan pada catatan sebagai 

bahan untuk wawancara.  

4) Mengklarifikasi terjadinya kesalahan dan 

jenisnya berdasarkan 8 aspek kesalahan dalam 

analisis kesalahan menurut Watson. 

5) Hasil wawancara disederhanakan menjadi 

susunan bahasa yang baik dan rapi, kemudian 

ditransformasikan ke dalam catatan. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengolah hasil 

wawancara peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian agar menjadi data yang siap untuk 

digunakan.  

b. Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

dilakukannya menampilkan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan alur, hubungan antar 
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katogori dan sejenisnya, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat 

sementara sehingga akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung 

tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 

saat peneliti kembali kelapangan untuk 

mengumpulkan data maka kesimpulan yang 

dikemukakan bersifat kridebel. Dengan demikian, 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena masalah 
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dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remangremang atau 

gelap sehingga diteliti menjadi jelas dan berupa 

hubungan kuasal atau interaktif, hipotetis atau 

teori.
32

 

G. Keabsahan Data 

Teknik uji kredibilitas adalah salah satu cara yang 

dilakukan untuk menjamin keabsahan data. Uji kredibilitas 

data atau kepercayaan terhadap data dari hasil penelitian 

kualitatif, yaitu dilakukan dengan pengamatan perpanjangan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian triangulasi 

(triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi 

                                                           
32

 Endang Widi Winarni. Teori Dan Praktik Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, Ptk, R&D,(Jakarta; Bumi Aksara, 2018), 

Hal.174 
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waktu), diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

dan member check.
33

 

Triangulasi merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu selain data tersebut untuk 

melakukan pengecekan atau pembanding dengan data 

tersebut. Ada dua macam triangulasi, yaitu triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik adalah teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama dengan data yang berbeda-beda. Peneliti menggunakan 

angket, wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang 

sama secara serempak. Sedangkan triangulasi sumber berarti 

data yang diperoleh dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama.
34

 Jadi teknik keabsahan data yang akan 

digunakan adalah teknik Sedangkan triangulasi sumber 

berarti data yang diperoleh dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama. 

                                                           
33

 Ibid ; hal 58 
34

 Tabah Ati Diana,  (2021). Analisis Faktor-Faktor Kesulitan 

Belajar Mahasiswa Tadris Matematika Dalam Matakuliah Matematika 

Kajian Islam. H.56 
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Namun dalam penelitian ini yang digunakan hanya uji 

kredibilitas data yakni dengan menggunakan triangulasi 

metode (teknik) yaitu pengujian yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda, yaitu melalui observasi, wawancara, atau 

pemberian tes. Apabila terdapat hasil yang berbeda maka 

peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna 

memperoleh data yang lebih kredibel. Teknik ini 

dimaksudkan untuk memperoleh subjek penelitian yang 

absah/valid, memperjelas dan memperdalam informasi yang 

diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan 

pemahamannya terhadap materi fungsi matematika. 

  



62 
 

 
 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Tempat penelitian 

SMP Negeri 3 Bengkulu Selatan adalah salah satu 

pendidikan sekolah menengah pertama yang berada di 

Kayu kunyit, Kec. Manna, Kab. Bengkulu Selatan. 

Dalam menjalankan aktivitasnya, SMP Negeri 3 

Bengkulu Selatan berada di bawah naungan kementerian 

pendidikan dan kebuyaan. SMP Negeri 3 Bengkulu 

Selatan berlokasi di Kayu Kunyit, Kec. Manna, Kab. 

Bengkulu Selatan, Bengkulu, dengan kode pos 38551. 

Untuk menghubunggi SMP Negeri 3 Bengkulu Selatan 

bisa melalu beberapa media, seperti kontak sekolah 

(073921849) atau Email (smpn3bs@gmail.com). SMP 

Negeri 3 Bengkulu Selatan juga menyediakan sumber 

listrik yang berasal dari PLN dan Wifi untuk membantu 

aktifitas belajar disekolah. Pembelajaran di SMP Negeri 
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3 Bengkulu Selatan dimulai pada pagi hari. Dalam 

seminggu, pembelajaran dilakukan dalam 6 hari. SMP 

Negeri 3 Bengkulu Selatan sudah terakreditasi A sesuai 

dengan sertifikat 599/BAP-SM-SM/KP/X/2016. Saat ini 

jumlah seluruh guru yang mengajar di SMP Negeri 3 

Bengkulu Selatan adalah 7 guru, 3 guru BK dan 15 guru 

lainnya yang terdiri dari kepala sekolah dan staf SMP 

Negeri 3 Bengkulu Selatan. Terhitung saat ini, jumlah 

peserta didik yang aktif tercatat berjumlah 527 peserta 

didik dalam 18 kelas dari kelas VII sampai kelas IX. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

a) Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih 

b) Tertanamnya suasana regigius pada warga 

sekolah 

c) Perolehan nilai ujian nasional meningkat 

d) Menjuarai berbagai lomba akademik dan non 

akademik 
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2) Misi 

a) Mengoptimalkan peran serta warga untuk 

memelihara kebersihan lingkungan sekolah 

b) Penanaman pohon pelindung dan menata 

taman sekolah 

c) Melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan 

d) Melaksanakan kegiatan pengembangan diri 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes dari 29 orang siswa dalam 

menyelesaikan 5 soal fungsi ditemukan beberapa 

kesulitan yang dialami siswa.  Kesulitan-kesulitan 

tersebut dapat diketahui dari kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa. Berikut deskripsi kesulitan yang 

dialami siswa : 

Tabel 4.1 Deskripsi Kesulitan Siswa Pada 

Soal Nomor 1 

Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe 

Kesulitan 

Subjek Jumlah % 

Kategori 

Kesulitan 

Indikator  

Kesulitan a. Siswa K1 AZ, 8 27,6
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Mengguna

kan 

Konsep 

tidak 

tepat 

dalam 

menerjem

ahkan 

bentuk/ilu

stri dari 

soal 

ABA, 

AS, 

JFA, 

MAI, 

NM, 

RCA, 

RDN 

% 

b. Siswa 

tidak 

tepat 

dalam 

menggun

akan 

rumus 

yang 

sesuai 

dengan 

kondisi 

prasarat 

berlakuny

a rumus 

K2 - -  

Kesulitan 

dalam 

mengguna

kan prinsip 

a. Siswa 

tidak 

tepat 

dalam 

menggun

P1 - -  
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akan 

sifat-sifat 

operasi 

hitung 

b.  Siswa 

tidak 

menyeles

aikan 

perhitung

an 

P2 - -  

Kesulitan 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

verbal 

a. Siswa 

tidak 

tepat 

dalam 

menerjem

ahkan 

kedalam 

model 

matemati

ka 

V1 - -  

b. Siswa 

tidak 

tepat 

dalam 

menggun

akan data 

yang akan 

V2 - -  



67 
 

 
 

digunaka

n  

c. Siswa 

tidak 

tepat 

dalam 

menarik 

kesimpula

n 

V3 - -  

 

Tabel 4.2 Deskripsi Kesulitan Siswa Pada 

Soal Nomor 2 

Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe 

Kesulitan 

Subjek Jumlah % 

Kategori 

Kesulitan 

Indikator  

Kesulitan 

Mengguna

kan 

Konsep 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menerjema

hkan 

bentuk/ilust

ri dari soal 

K1 AZ, 

AKP, 

AM, AT, 

AF,  

ABA, 

AME, 

AS, 

CDC, 

DL, 

DDK, 

JFA, 

24 82,8

% 
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JSN, 

MAI, 

MA, NA, 

NM, RS, 

RH, 

RDN, 

RA, 

SH,WJA, 

YF 

b. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an rumus 

yang sesuai 

dengan 

kondisi 

prasarat 

berlakunya 

rumus 

K2 - -  

Kesulitan 

dalam 

menggunak

an prinsip 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an sifat-

sifat operasi 

hitung 

P1 - -  

b.  Siswa tidak 

menyelesai

P2 - -  
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kan 

perhitungan 

Kesulitan 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

verbal 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menerjema

hkan 

kedalam 

model 

matematika 

V1 - -  

b. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an data 

yang akan 

digunakan  

V2 - -  

c. Siswa tidak 

tepat dalam 

menarik 

kesimpulan 

V3 AZ, 

AKP, 

AM, AT, 

AF, 

AME, 

AS, 

CDC, 

DA, DL, 

JFA, 

JSN, 

MAI, 

MP, MA, 

24 82,8

% 



70 
 

 
 

NA, NM, 

RS, RH, 

RA, 

RDN, 

SH, 

WJA, YF 

 

Tabel 4.3 Deskripsi Kesulitan Siswa Pada 

Soal Nomor 3 

Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe 

Kesulitan 

Subjek Jumlah % 

Kategori 

Kesulitan 

Indikator  

Kesulitan 

Menggunak

an Konsep 

a. Siswa 

tidak tepat 

dalam 

menerjema

hkan 

bentuk/ilus

tri dari 

soal 

K1 AZ, 

AKP, 

AT, AF, 

ABA, 

DL, 

DDK, 

JFA, 

MAI, 

MP, NM, 

RH, 

RCA, YF 

14 48,3

% 

b. Siswa 

tidak tepat 

dalam 

K2 - -  
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mengguna

kan rumus 

yang 

sesuai 

dengan 

kondisi 

prasarat 

berlakunya 

rumus 

Kesulitan 

dalam 

menggunak

an prinsip 

a. Siswa 

tidak tepat 

dalam 

mengguna

kan sifat-

sifat 

operasi 

hitung 

P1 - -  

b.  Siswa 

tidak 

menyelesai

kan 

perhitunga

n 

P2 - -  

Kesu

litan 

dala

m 

a. Siswa 

tidak tepat 

dalam 

menerjema

V1 - -  
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meny

elesa

ikan 

masa

lah 

verba

l 

hkan 

kedalam 

model 

matematik

a 

b. Siswa 

tidak tepat 

dalam 

mengguna

kan data 

yang akan 

digunakan  

V2 AKP, 

AF, MA, 

MAI, SH 

5 17,2

% 

c. Siswa 

tidak tepat 

dalam 

menarik 

kesimpula

n 

V3 AKP, 

AF, MA, 

MAI,  

SH 

5 17,

% 

  

Tabel 4.4 Deskripsi Kesulitan Siswa Pada 

Soal Nomor 4 

Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe 

Kesulita

n 

Subjek Jumlah % 

Kategori 

Kesulitan 

Indikator  

Kesulitan 

Mengguna

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

K1 AZ, 

AKP AF, 

11 37,9

% 
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kan 

Konsep 

menerjema

hkan 

bentuk/ilust

ri dari soal 

DDK, 

JFA, 

JSN, RH, 

RDN, 

SH, 

VR,YF 

b. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an rumus 

yang sesuai 

dengan 

kondisi 

prasarat 

berlakunya 

rumus 

K2 AZ, 

AKP,  

AME, 

ABA, 

AS, DL, 

MAI, 

NM, RS, 

RA  

10 34,5

% 

Kesulitan 

dalam 

menggunak

an prinsip 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an sifat-

sifat operasi 

hitung 

P1 AKP, 

DA, MP, 

NA 

4 

 

13,8

% 

b.  Siswa tidak 

menyelesai

kan 

perhitungan 

P2 AME, 

AKP, 

ABA, 

AS, DA, 

MP, NA, 

11 37,9

% 
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NM, RS, 

RA, 

WJA 

Kesulitan 

dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

verbal 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menerjema

hkan 

kedalam 

model 

matematika 

V1 - -  

b. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an data 

yang akan 

digunakan  

V2 AM, 

ABA,AS

, DL, 

MAI, 

NM, RA, 

WJA 

8 27,6

% 

c. Siswa tidak 

tepat dalam 

menarik 

kesimpulan 

V3 AM,AM

E, ABA, 

AS, DA, 

DL, 

MAI, 

NM, RS, 

RA, 

WJA 

11 37,9

% 
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Tabel 4.5 Deskripsi Kesulitan Siswa Pada 

Soal Nomor 5 

Deskripsi Kesulitan Siswa Tipe 

Kesulitan 

Subjek Jumlah % 

Kategori 

Kesulitan 

Indikator  

Kesulitan 

Menggunak

an Konsep 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menerjema

hkan 

bentuk/ilust

ri dari soal 

K1 AZ, 

AT, 

ABA, 

CDC, 

DA, 

DDK, 

JFA, 

MA, 

NA, 

NM, 

RH, 

RA,SH, 

WJA, 

YF 

15 51,

7% 

b. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an rumus 

yang sesuai 

dengan 

kondisi 

K2 AM, 

AF, 

AME, 

DA, 

MP, 

NM, 

RS, 

8 27,

6% 
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prasarat 

berlakunya 

rumus 

RDN 

Kesulitan 

dalam 

menggunak

an prinsip 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menggunak

an sifat-

sifat operasi 

hitung 

P1 AM, 

DA 

2 6,8

9% 

b.  Siswa tidak 

menyelesai

kan 

perhitungan 

P2  AM, 

DA, 

DL, 

NM, 

RH, 

RDN, 

RA 

7 24,

1% 

Kesulitan 

dalam 

menyelesaik

an masalah 

verbal 

a. Siswa tidak 

tepat dalam 

menerjema

hkan 

kedalam 

model 

matematika 

V1 -   

b. Siswa tidak 

tepat dalam 

V2 AM, 

AF, 

10 34,

5% 
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menggunak

an data 

yang akan 

digunakan  

AME, 

AS, 

DL, 

HW, 

JFA, 

MAI, 

MP, RS 

c. Siswa tidak 

tepat dalam 

menarik 

kesimpulan 

V3 AM, 

AF, 

AME, 

AS, 

DL, 

HW, 

JFA,  

MAI, 

MP, 

RS, 

RDN 

11 37,

9% 

 

Dari jawaban tersebut, dapat diketahui kesulitan-

kesulitan yang didapatkan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada materi fungsi. Beberapa siswa dapat 

mengalami lebih dari satu jenis kesulitan pada hampir 

setiap soal. Berikut merupakan kesulitan persoalan yang 

dilakukan oleh siswa. 
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a. Kesulitan yang dilakukan siswa 

Berikut ini akan ditunjukan letak kesulitan yang 

dialami siswa dengan cara melihat kesalahan yang 

dilakukan dalam menyelesaikan tes serta penyebab 

kesulitan tersebut. 

1) Kesulitan siswa pada soal nomor 1 

 
AZ 

 
RDN 

Gambar 4.1 Contoh Kesulitan K1 Pada Soal 

Nomor 1 

 

Berdasarkan jawaban siswa diatas, terlihat 

bahwa siswa masih belum tepat dalam 

menyelesaikan soal. Pada soal nomor 1 siswa 

diminta untuk mengingat dan menuliskan kembali 

definisi dari fungsi. Akan tetapi, siswa AZ maupun 

RDN tidak dapat menjawab soal dengan benar. 

Terlihat siswa AZ tidak dapat menyelesaikan soal 

dan hanya mengulang kembali soal tersebut. 

Sedangkan siswa RDN sudah mampu menjawab 
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soal tetapi masih kurang tepat sehingga siswa 

mengalami kesulitan yang sama dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

2) Kesulitan siswa pada nomor 2 

 
AZ 

 
AT 

Gambar 4.2 Contoh Kesulitan K1 Pada Soal 

Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban siswa diatas, terlihat 

bahwa siswa AZ dan AT tidak dapat memahami 

maksud dari soal, karena siswa tersebut tidak 

menuliskan apa yang dipertanyakan.  

 
  AKP 

 
AM 

Gambar 4.3 Contoh Kesulitan V3 Pada Soal 

Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban siswa diatas, terlihat 

bahwa siswa AKP dan AM telah memahami 

maksud soal yang diberikan namun siswa tersebut 
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sulit dalam mengelompokan antara fungsi dan 

bukan fungsi sehingga siswa tidak dapat menarik 

kesimpulan dengan benar. Meskipun jawaban 

siswa AKP dan AM berbeda tetapi mereka 

memiliki kesulitan yang sama dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

3) Kesulitan siswa pada nomor 3 

 
AKP 

 
NM 

Gambar 4.4 Contoh Kesulitan K1 Pada Soal 

Nomor 3 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, 

terlihat siswa AKP telah memahami maksud soal 

yang diberikan namun untuk poin C siswa AKP 

masih kurang tepat dalam membuat himpunan 

berurutan. Berbeda dengan siswa NM masih belum 

memahami maksud dari soal yang diberikan 

karena dia menjawab tidak sesuai dengan 
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pertanyaan. Siswa tersebut hanya menuliskan 

jawaban dengan teks. 

 
AF 

 
SH 

Gambar 4.5 Contoh Kesulitan V2 Pada Soal 

Nomor 3 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, 

terlihat siswa AF dan SH telah memahami maksud 

soal namun siswa AF dan SH melakukan 

kesalahan dalam menggunakan data. Pada diagram 

panah dan kartesius siswa AF tidak tepat 

menentukan data yang sesuai untuk membuat 

diagram tersebut. Begitu juga siswa SH yang 

mengalami kesulitan yang sama dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 
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AF 

 
SH 

Gambar 4.6 Contoh Kesulitan V3 Pada Soal 

Nomor 3 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, 

dimana siswa AF dan SH melakukan kesalahan 

dalam penggunakan data. Hal ini bisa terjadi 

karena siswa kurang teliti dalam menyelesaikan 

soal sehingga siswa tidak tepat dalam menarik 

kesimpulan.  

4) Kesulitan siswa pada soal nomor 4 

 
JFA 

 
JSN 

Gambar 4.7 Contoh Kesulitan K1 Pada Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat bahwa siswa JFA dan JSN tidak dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat. Siswa JFA dan 

JSN hanya menyelesaikan pemetaan tanpa adanya 
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gambar digram sesuai dengan yang dipertanyaan. 

Hal ini bisa terjadi karena siswa kurang teliti 

dalam memahami maksud soal sehingga siswa 

tidak tepat dalam menyelesaikan soal. 

 
AZ 

 
AKP 

Gambar 4.8 Contoh Kesulitan K2 Pada Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, 

terlihat siswa AZ dan AKP tidak tepat dalam 

menggunakan rumus yang sesuai. Siswa AZ 

menuliskan pemetaan P ke Q adalah        

yang mana seharusnya rumus yang digunakan 

untuk pemetaan P ke Q adalah       . Begitu 

juga siswa AKP yang mengalami kesulitan yang 

sama dalam menyelesaikan soal. 
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AKP 

 
DA 

Gambar 4.9 Contoh Kesulitan P1 Pada Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat siswa telah memahami maksud soal, karena 

siswa tersebut telah menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal namun siswa masih 

sulit dalam sifat operasi hitung. Terlihat siswa 

AKP yang tidak menuliskan yang seharusnya 

       sehingga nilai yang diperoleh dalam 

pengoperasian hitung salah. Begitu juga dengan 

DA yang melakukan kesalahan serupa, dimana 

siswa DA tidak dapat menuliskan hasil yang benar. 

Siswa tersebut menuliskan       yang 

seharusnya adalah     . 
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AKP 

 
DA 

Gambar 4.10 Contoh Kesulitan P2 Pada Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, 

terlihat siswa AKP dan DA tidak dapat 

menyelesaikan perhitungan karena siswa 

melakukan kesalahan sejak langkah dalam 

penggunaan rumus sehingga siswa tidak dapat 

menemukan hasil akhir yang tepat.  

 
AM 

 
MAI 

Gambar 4.11 Contoh Kesulitan V2 Pada Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat siswa telah memahami maksud soal namun 

siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. 

Siswa AM telah megetahui strategi atau prosedur 

apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
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namun siswa tidak menuliskan langka-langka 

dalam rumus sehingga data yang akan digunakan 

tidak tepat. Adapun siswa MAI juga tidak 

menyelesaikan soal. Siswa tersebut hanya 

menggambarkan 3 buah diagram panah yang 

mengakibatkan data yang ada tidak digunakan. 

 
AM 

 
MAI 

Gambar 4.12 Contoh Kesulitan V3 Pada Soal 

Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, yang 

mana siswa AM dan MAI melakukan kesalahan 

dalam penggunaan data yang menyebabkan siswa 

tidak tepat dalam menarik kesimpulam.  

5) Kesulitan siswa pada soal nomor 5 

 
ABA 

 
RA 

Gambar 4.13 Contoh Kesulitan K1 Pada Soal 

Nomor 5 
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Berasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat siswa ABA dan RA tidak dapat menuliskan 

ilustri dari soal dan hanya menuliskan jawaban 

“semuanya benar” tanpa  alasan yang jelas. 

Dimana seharusnya siswa melakukan pengecekan 

terhadap soal tersebut, tetapi siswa tidak 

melakukannya.   

 
AM 

 
DA 

Gambar 4.14 Contoh Kesulitan K2 Pada Soal 

Nomor 5 

 

Berdasrakan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat pada soal poin C siswa AM telah 

menuliskan langkah pertama dengan baik namun 

pada langkah selanjutnya siswa tidak tepat dalam 

penggunaan rumus yang sesuai sehingga siswa 

melakukan kesalahan pada pengurangan. Begitu 

juga siswa DA yang melakukan kesalahan yang 

sama pada saat penjumlahan.  
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AM 

 
DA 

Gambar 4.15 Contoh Kesulitan P1 Pada Soal 

Nomor 5 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat AM dan DA masih sulit dalam 

menggunakan sifat-sifat operasi hitung. Terlihat 

siswa AM melakukan kesalahan pada poin C. Dari 

baris kedua siswa sudah salah dalam peletakkan 

nilai yang seharusnya         . Sehingga 

siswa kesulitan dalam menyelesaikan operasi 

hitung. Begitu juga dengan siswa DA yang 

membuat kesalahan pada baris ketiga, yang mana 

seharusnya         .  

 
DA 

 
RA 

Gambar 4.16 Contoh Kesulitan P2 Pada Soal 

Nomor 5 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat siswa DA dan RA sudah mampu 

menggunakan rumus dan memasukan data dengan 

benar namun siswa masih tidak dapat 

menyelesaikan perhitungan.  

 
HW 

 
JFA 

Gambar 4.17 Contoh Kesulitan V2 Pada Soal 

Nomor 5 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat siswa telah memahami maksud pertanyaan 

namun pada soal poin C siswa HW tidak tepat 

dalam menggunakan data yang akan digunakan. 

Terlihat siswa tersebut sudah dapat menggunakan 

rumus yang tepat namun siswa kesulitan dalam 

meletakkan data. Yang mana seharusnya data 

 ( )      tetapi siswa HW memasukan bilangan 
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61 pada  . Begitu juga dengan JFA yang 

melakukan kesalahan serupa. 

 
HW 

 
JFA 

Gambar 4.18 Contoh Kesulitan V3 Pada Soal 

Nomor 5 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas, dapat 

dilihat siswa HW dan JFA tidak tepat dalam 

menggunakan data yang akan digunakan. Hal ini 

mengakibatkan siswa tidak mampu dalam menarik 

kesimpulan dengan benar.  

Selanjutnya hasil pekerjaan dan respon dari 29 subjek 

yang merupakan responden dalam penelitian ini, akan 

dilakukan wawancara terhadap 9 siswa yang terpilih 

dimana masing-masing 3 siswa dengan tingkat kesulitan 

tinggi, sedang dan rendah. Adapun yang dikategorikan 

berdasarkan jenis-jenis kesulitan yang dialaminya dan 

terindikasi pada setiap butir soal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Indikasi Kesulitan Pada Setiap Nomor Soal 

Dengan Tingkat Kesulitan Siswa 

No Siswa Banyak Kesalahan Setiap Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 

1.  AZ K1  K1/V3 K1 K1/K2 K1 7 

2.  AKP  K1/V3 K1/V2/V3 K1/K2/P1/P2  9 

3.  AM  K1/V3  V2/V3 K1/P1/P2/V2/V3 9 

4.  AT  K1/V3 K1  K1 4 

5.  AF  K1/V3 K1/V2/V3 K1 K2/V2/V3 9 

6.   AME  K1/V3  K2/P2/V3 K2/V2/V3 8 

7.  ABA K1 K1 K1 K2/P2/V2/V3 K1 8 

8.  AS K1 K1/V3  K2/P2/V2/V3 V2/V3 9 

9.  CDC  K1/V3   K1 3 

10.  DA  V3  P1/P2/V3 K1/K2/P1/P2 8 

11.  DL  K1V3 K1 K2/V2/V3 P2/V2/V3 9 

12.  DDK  K1 K1 K1 K1 4 

13.  HW     V2/V3 2 

14.  JFA K1 K1/V3 K1 K1 K1/V2/V3 8 

15.  JSN  K1/V3  K1  3 

16.  MAI K1 K1/V3 K1/V2/V3 K2/V2/V3 V2/V3 11 

17.  MP  V3 K1 P1/P2 K2/V2/V3 7 

18.  MA  K1/V3 V2/V3  K1 5 

19.  NA  K1/V3  P1/P2 K1 5 

20.  NM K1 K1/V3 K1 K2/P2/V2/V3 K1/K2/P2 11 

21.  RS  K1/V3  K2/P2/V3 K2/V2/V3 8 

22.  RCA K1  K1   2 
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23.  RH  K1/V3 K1 K1 K1/P2 6 

24.  RDN K1 K1/V3  K1 K2/P2/V3 7 

25.  RA  K1/V3  K2/P2/V2/V3 K1/P2 8 

26.  SH  K1/V3 V2/V3 K1 K1 6 

27.  VR    K1  1 

28.  WJA  K1/V3  P2/V2/V3 K1 6 

29.  YF  K1/V3 K1 K1 K1 5 

Jumlah 8 48 24 55 53 188 

 

 Ket: 

 Merah  = kesulitan tingkat tinggi 

 Kuning = kesulitan tingkat sedang 

 Hijau  = kesulitan tingkat rendah 

 

3. Data Hasil Wawancara 

 Metode wawancara adalah metode bantu yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data. Wawancara ini 

dilakukan untuk memastikan jenis kesulitan yang 

dialami siswa serta untuk mengetahui penyebab 

kesulitan tersebut. Sesuai dengan yang sudah dituliskan 

pada BAB III dan sebab keterbatasan yang dimiliki 

peneliti serta beragamnya jawaban siswa maka dipilih 9 
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dari 29 siswa menjadi narasumber wawancara.  Dari 9 

siswa terpilih masing-masing terdapat 3 siswa dengn 

tingkat kesulitan tinggi, tingkat kesulitan sedang dan 

tingkat kesulitan rendah. Adapun hasil wawancara 

sebagai berikut: 

a. Hasil wawancara terhadap siswa dengan tingkat 

kesulitan tinggi 

1) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

MAI 

Siswa MAI dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa paling banyak 

melakukan kesalahan. Siswa tidak dapat 

menyelesaikan pertanyaan disetiap soal yang ada. 

Siswa hanya menjawab dengan benar soal nomor 

5 pada poin C. 

Pada nomor 1, 2 dan 3 siswa tidak 

menyelesaikan pertanyaan. Di nomor 1 siswa 

hanya menulis ulang soal. Begitu juga untuk 

nomor 2 siswa tidak memahami maksud soal, 
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siswa tersebut tidak mampu dalam 

mengelompokan contoh dan bukan contoh dari 

fungsi tersebut. pada nomor 3 siswa menggambar 

diagram panah dengan anggota yang berupa 

abjad sehingga data yang digunakan tidak sesuai. 

Siswa juga tidak membuat diagram kartesius dan 

himpunan berurutan sesuai dengan yang 

dipertanyakan oleh soal. Pada nomor 4 dimana 

siswa diminta untuk menentukan banyak 

pemetaan dengan menggambarkan kemungkinan-

kemungkinan tersebut namun siswa hanya 

menggambar diagram panah tiga buah. Siswa 

tidak dapat menyelesaikan pertanyaan dengan 

tepat karena tidak menuliskan jawaban dengan 

benar. Begitu juga untuk nomor 5 siswa tidak 

dapat menyelesaikan soal namun siswa 

menjawab poin C dengan benar.  
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Gambar 4.19 : Jawaban Siswa MAI 

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

dalam menjawab soal-soal fungsi tampak dari 

jawaban yang tidak teliti dalam memahami soal, 

siswa kesulitan dalam membuat diagram serta 

membedakan antara fungsi dan bukan fungsi, 

siswa juga tidak mampu melanjutkan langkah 

penyelesaian sehingga jawaban yang 

diperolehnya belum merupakan jawaban akhir. 

Jenis kesulitan yang dialami siswa MAI 

adalah kesulitan pemahaman konsep dan 

kesulitan verbal. Siswa mengalami kesulitan di 

sebabkan oleh dua faktor yakni faktor internal 
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dan eksternal. Faktor internal berupa sikap malas 

memperhatikan guru. Siswa MAI lebih memilih 

melihat pekerjaan temen kelasnya daripada 

berusaha sendiri untuk tahu. Faktor eksternal 

meliputi faktor cara guru mengajar kurang 

menarik baginya. 

2) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

AM 

 Siswa AM dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa hanya menjawab dua 

soal dengan benar yakni soal nomor 1 dan 3. Soal 

nomor 2 siswa tidak memahami dengan baik 

definisi dari fungsi yang menyebabkan siswa 

tidak dapat menentukan bentuk fungsi dan bukan 

fungsi. Hal ini tampak pada jawaban siswa yang 

memilih gambar I dan IV sebagai fungsi karena 

disetiap anggotamya mempunyai pasangan. 

Sedangkan pada gambar II dan III bukan fungsi 

karena ada anggota yang tidak memiliki 
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pasangan. Pada nomor 4 siswa sudah memahami 

maksud soal namun siswa tidak dapat 

menyelesaikan pertanyaan dengan benar karena 

siswa hanya mampu membuat lima buah diagram 

panah. Pada pemetaan siswa juga kesulitan dalam 

menggunakan rumus yang sesuai sehingga siswa 

langsung menuliskan jawaban akhir sesuai 

dengan gambar yang dia buat. Selanjutnya 

tampak pada nomor 5 siswa juga tidak mampu 

menyelesaikan jawaban. Siswa hanya 

memberikan jawaban akhir tanpa adanya 

pengecekan dan alasan untuk poin A dan B. 

Siswa juga melakukan kesalahan pada nomor 5 

poin C karena siswa tidak tepat dalam meletakan 

data dengan benar sehingga siswa tidak dapat 

menyelesaikan perhitungan dengan baik. 
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Gambar 4.20 : Jawaban Siswa AM 

Kesulitan yang dialami siswa AM adalah 

kesulitan pemahaman konsep, kesulitan dalam 

penggunaan data serta tidak tepat dalam 

perhitungan. Kesulitan yang dialami siswa Am 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berupa siswa yang 

kurang percaya diri dan lambat dalam belajar 

serta siswa tidak berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru. Faktor eksternal meliputi cara 

mengajar guru terlalu cepat bagi siswa AM. 
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3) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

JFA 

Siswa JFA dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa tidak mampu 

menyelesaikan hampir disetiap soal. pada soal 

nomor 1 siswa sudah mampu mengingat defini 

dari fungsi tersebut namun pada pengerjaan 

nomor 2 siswa sama tidak memahami konsep 

dari fungsi. Terlihat siswa tidak dapat 

menuliskan apa yang diminta soal. Pada nomor 3 

siswa menggambarkan diagram panah dengan 

baik namun tidak membuat diagram kartesius 

dan himpunan berurutan. Begitu juga dengan 

nomor 4 siswa menjawab dengan benar namun 

siswa tidak menggambar digram panah terlebih 

dahulu sesuai intruksi dari soal. Hal ini bisa 

terjadi karena siswa kurang teliti dalam membaca 

soal sehingga tidak memahami maksud soal 

dengan baik. Pada nomor 5 terlihat siswa telah 
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memahami maksud soal, namun karena siswa 

kurang teliti dalam perhitungan yang 

menyebabkan jawaban pada poin B salah. Siswa 

juga melakukan kesalahan dalam memasukan 

data dengan benar. Hal ini disebabkan karena 

siswa lebih sering mengingat rumus sehingga 

siswa kesulitan jika terdapat data yang berbeda 

dengan contoh yang ia ingat. 

 

 
Gambar 4.21 : Jawaban Siswa JFA 
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Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa JFA 

adalah kesulitan dalam pemahaman konsep dan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Ada dua faktor penyebab kesulitan yang dialami 

oleh JFA yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berupa kurang nya 

berlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang ada. 

Selain itu siswa juga kurang percaya diri untuk 

bertanya kepada guru. Faktor ekternal meliputi 

dimana guru menggunakan metode mengajar 

yang monoton. 

b. Hasil wawancara terhadap siswa dengan tingkat 

kesulitan sedang 

1) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

DDK 

Siswa DDK dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa hanya menjawab soal 

nomor 1. Pada nomor 4 dan 5 siswa sama sekali 

tidak menuliskan jawaban. Pada nomor 2 siswa 
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tidak mampu menyelesaikan pertanyaan dengan 

benar. Siswa hanya menulis ulang soal pada 

lembar jawaban. Hal ini terjadi karena siswa 

yang tidak dapat memahami maksud dari soal 

dan tidak mengerti dengan konsep fungsi 

tersebut. Begitu juga dengan nomor 3 siswa tidak 

mampu menyelesaikan pertanyaan. Siswa hanya 

menggambar diagram panah. Siswa mengaku 

bahwa ia kesulitan dalam membuat gambar 

diagram kartesius dan tidak dapat meletakan data 

dengan baik sehingga siswa tidak dapat 

menjawab soal dengan sempurna. 

 
Gambar 4.22 : Jawaban Siswa DDK 
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Kesulitan yang dialami siswa DDK adalah 

kesulitan dalam pemahaman konsep. Ada dua 

faktor yang menyebabkan siswa DDK 

mengalami kesulitan, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi siswa 

yang tidak menyukai mata pelajaran matematika 

sehingga siswa mengabaikan pelajaran 

matematika dan malas dalam belajar matematika. 

Faktor eksternal berupa menjelaskan guru yang 

terlalu cepat bagi siswa DDK. 

2) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

SH 

Siswa SH terpilih sebagai subjek wawancara 

karena siswa hanya mampu menyelesaikan 

nomor 1. Pada soal nomor 2 siswa tidak dapat 

menentukan fungsi dan bukan fungsi. Terlihat 

dari jawaban siswa yang hanya memilih gambar I 

sebagai fungsi dan alasan yang dituliskan siswa, 

Siswa tidak dapat memahami dengan baik 
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definisi dari fungsi tersebut. Pada soal nomor 3 

siswa telah memahami maksud soal namun siswa 

tidak melakukan kesalahan dalam penggunaan 

data yang akan digunakan. Terlihat dari jawaban 

siswa yang kurang tepat dalam mencocokan 

panah pada  gambar diagram panah. Begitu juga 

pada gambar diagram kartesius yang data nya 

tidak sesuai dengan yang ada disoal sehingga 

dalam membuat himpunan berutan terjadi 

kesalahan serupa. Hal ini bisa terjadi karena 

siswa yang kurang teliti dalam membaca soal dan 

tidak melihat kembali soal setelah pengerjaan . 

 
Gambar 4.23 : Jawaban Siswa SH 
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Pada nomor 4 dan 5 siswa tidak menjawab 

soal. Kesulitan yang dialami siswa DDK adalah 

kesulitan dalam pemahaman konsep dan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Terdapat dua faktor yang menyebabkan kesulitan 

pada siswa DDK yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi siswa yang 

lembat dalam belajar dan faktor eksternal berupa 

faktor paedagogis, dimana guru menggunakan 

metode mengajar yang monoton. 

3) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

YF 

 Siswa YF dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa YF tidak menjawab 

nomor 2, 4 dan 5. Siswa hanya menjawab nomor 

1 dengan benar. Soal 2, 4 dan 5 sisa tidak 

memahami maksud soal dan tidak memahami 

bentuk dari fungsi tersebut. Soal nomor 3 siswa 

hanya menggambar diagram panah. Terlihat pada 
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jawaban siswa kurang teliti dalam pengerjaan 

soal. Siswa juga tidak menggambar digram 

kartesius dan menuliskan himpunan berurutan 

karena siswa tidak memahami konsep dari fungsi 

tersebut.   

 
Gambar 4.24 : Jawaban Siswa YF 

Kesulitan yang dialami siswa YF adalah 

kesulitan dalam pemahaman konsep. Kesulitan 

disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal, faktor internal berupa siswa 

yang memiliki sifat malas dalam belajar dan 

tidak menyukai mata pelajaran matematika. 

Siswa cendrung ke menunggu jawaban dari 

teman sebangkunya. Faktor eksternal yaitu faktor 
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paedagogis, guru yang menoton dalam mengajar 

siswanya. 

c. Hasil kesulitan terhadap siswa dengan tingkat 

kesulitan rendah 

1) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

HW 

Siswa HW dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa HW melakukan 

kesalahan paling sedikit. Siswa HW hanya 

melakukan kesalahan pada nomor 5 poin C. Pada 

nomor 1, 2, 3 dan 4 siswa mampu menyelesaikan 

pertanyaan dengan benar namun pada nomor 4 

siswa kurang sesuai dengan yang disuruh oleh 

soal. Dimana seharusnya siswa diminta untuk 

menggambarkan diagram panah terlebih dahulu 

setelah itu mencari jawaban atas pemetaan yang 

ada. Soal nomor 5 siswa HW telah memahami 

maksud soal dan dapat menggunakan rumus 

dengan tepat namun siswa masih melakukan 
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kesalahan dalam memasukan data dengan benar. 

Hal ini terjadi karena siswa kurang paham jika 

terdapat soal yang berbeda dengan soal yang ada 

di contoh.  

 

 
Gambar 4.25 : Jawaban Siswa HW 

Kesulitan yang dialami siswa HW adalah 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. 

Terdapat dua faktor yang menyebabkan siswa 
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mengalami kesulitan yakni siswa yang kurang 

berlatih mengerjakan soal sendiri dan tidak 

berani bertanya pada gurunya. Faktor eksternal 

yaitu faktor paedagogis, guru yang menoton 

dalam mengajar siswanya. 

2) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

JSN 

Siswa JSN dipilih menjadi subjek 

wawancara karena siswa melakukan kesalahan 

pada nomor 2 dan 4. Pada nomor 1, 3 dan 5 

mampu menyelesaikan pertanyaan dengan benar. 

Soal nomor 2 siswa tidak dapat menyelesaikan 

pertanyaan dengan bener. Siswa tidak dapat 

menentukan contoh fungsi dan bukan fungsi. 

Dari jawaban siswa yang menuliskan gambar I 

dan IV adalah fungsi dengan alasan semuanya 

punya pasangan terlihat bahwa siswa kurang 

paham mengenai konsep dari fungsi sehingga 

tidak tepat dalam menarik kesimpulan. Pada soal 
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nomor 4 siswa menjawab pertanyaan dengan 

benar namun langkah yang digunakan masih 

kurang tepat. Dimana seharusnya siswa diminta 

untuk menentukan banyak pemetaan dengan 

menggambarkan kemungkinan-kemungkinan 

tersebut dalam bentuk diagram panah namun 

siswa hanya menjawab dalam bentuk rumus 

pemetaan tanpa menggambar kemungkinan 

tersebut dalam bentuk diagram panah. 

 

 
Gambar 4.26 : Jawaban Siswa JSN 

 Kesulitan yang dialami siswa JSN adalah 

kesulitan pemahaman konsep dan kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah verbal. Faktor  
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yang menyebabkan kesulitan ada dua faktor, 

yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi siswa yang tidak percaya diri. 

Siswa malu dalam bertanya dengan guru dan 

lebih nyaman bertanya dengan teman kelas yang 

lebih paham. Faktor eksternal berupa cara guru 

yang kurang manarik bagi JSN. 

3) Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

RCA 

Siswa RCA dipilih menjadi subjek penelitian 

karena siswa mampu menyelesaikan pertanyaan 

dengan baik pada nomor 2, 4 dan 5. Soal nomor 1 

siswa masih kurang tepat dalam menuliskan 

define dari fungsi tersebut. Ini terjadi karena 

siswa terbiasa dengan menghapal suatu definisi 

daripada memahami konsep dari fungsi tersebut. 

pada soal nomor 3 siswa telah menggambar 

diagram panah dengan benar namun dalam 

membuat diagram kartesius siswa masih 
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melakukan kesalahan. Terlihat pada lembar 

jawaban siswa RCA mengubah seluruh data, 

begitu juga di himpunan berurutan siswa 

melakukan kesalahan yang serupa. 

 

 

 
Gambar 4.27 : Jawaban Siswa RCA 

Kesulitan yang dialami siswa RCA adalah 

kesulitan pemahaman konsep. Terdapat dua 

faktor penyebab kesulitan yang dialami oleh 

siswa yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal berupa siswa yang kurang 
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memperhatikan guru dalam pembelajaran. Faktor 

eksternal adalah cara guru yang kurang manrik 

dan terlalu cepat menjelaskan materi bagi RCA.   

B. Analisis Data 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, diperoleh 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal pokok bahasan fungsi matematika. Berikut ini 

dipaparkan hasil perhitungan persentase kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal fungsi berdasarkan 

hasil tes siswa yang ditinjau dari masing-masing kategori 

kesulitan. Persentase kesulitan ditentukan dengan cara 

membandingkan antara jumlah siswa yang mengalami 

kesulitan pada tiap kategori kesulitan dengan jumlah seluruh 

kesulitan pada seluruh kategori kesulitan. Berikut jumlah 

subjek yang terindikasi mengalami kesulitan disetiap soal.  

Tabel 4.8 Jumlah Subjek Yang Terindikasi Mengalami 

Kesulitan Disetiap Soal. 

No Soal Banyak Subjek Jumlah 

K P V 

1 8 - - 8 
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2 24 - 24 48 

3 14 - 10 24 

4 21  15 19 55 

5 23 9 21 53 

Jumlah 90 24 74 188 

% 47,87`% 12,77% 39,36% 100% 

(Sumber: Data Hasil Penelitian) 

Ket : 

K : Kesulitan dalam Konsep 

P : Kesulitan dalam Prinsip 

V : Kesulitan dalam Masalah Verbal 

Berdasarkan tabel 4.8, 

a. Dari hasil perhitungan persentase kesulitan dalam 

menggunakan konsep yang dialami siswa yaitu 

sebesar 47,87%. Tingkat kesulitan ini tergolong 

sedang. Jumlah seluruh siswa yang kesulitan dalam 

menggunakan konsep dari 5 soal yang diberikan 

adalah sebanyak 90 siswa dan paling banyak ditemui 

pada nomor 2 yaitu 4 siswa. 

b. Kesulitan dalam menggunakan prinsip yang dialami 

siswa yaitu sebesar 12,77%. Tingkat kesulitan ini 



115 
 

 
 

tergolong sangat rendah . Jumlah seluruh siswa yang 

kesulitan dalam menggunakan prinsip dari 5 soal 

yang diberikan adalah sebanyak 24 dan paling banyak 

ditemui pada nomor 4 yaitu 15 siswa. 

c. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal yang 

dialami siswa sebesar 39,36%. Tingkat kesulitan ini 

tergolong rendah. Jumlah seluruh siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal dari 5 

soal yang diberikan adalah sebanyak 74 dan paling 

banyak ditemui pada nomor 2  yaitu 24 siswa. 

Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang 

dilakukan pada siswa sehingga dapat diketahui kesulitan 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal pokok 

bahasan fungsi. Adapun dari hasil analisis data siswa yang 

mengalami kesulitan terhadap 29 siswa kelas VIII SMP yang 

mengikuti tes dan wawancara didapatkan: 

1) Kesulitan Menggunakan Konsep 

Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep 

adalah ketidakmampuan untuk mengingat nama-nama 
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secara teknis dan ketidakmampuan mengingat suatu 

kondisi yang cukup bagi suatu objek untuk dinyatakan 

dengan istilah yang mewakili konsep tersebut serta 

ketidakmampuan untuk menyatakan arti dari istilah 

yang mewakili konsep tertentu, seperti siswa lupa 

dalam menyatakan arti dari istilah yang mewakili 

konsep tertentu dan tidak dapat mengelompokan objek 

yang merupakan contoh atau bukan contoh dari suatu 

konsep yang dibahas. 

Kesulitan konsep berarti kesulitan siswa dalam 

memahami dan menyimpulkan informasi dari suatu 

konsep yang diberikan. Siswa mengembangkan suatu 

konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan benda-benda atau ketika dapat 

mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda 

tertentu.
35

 Kesulitan dalam menggunakan konsep 

mempunyai dua indikator, yakni siswa tidak tepat 

                                                           
35

 Sasmita. 2019.Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal sistem persamaan linear dua variabel pada  kelas IX1 SMP 

Negeri 1 Bontomarannu.Skripsi.Makassar:Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 
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dalam menerjemahkan bentuk/ilustri dari soal dan 

siswa tidak dapat dalam menggunakan yang sesuai 

dengan kondisi prasarat berlakunya rumus. 

Hasil tes yang dilakukan menunjukan bahwa 

peserta didik tidak memahami bentuk fungsi dan 

rumus-rumus fungsi. Kesulitan siswa terletak pada 

kesulitan siswa dalam pemahaman soal fungsi, seperti 

memahami pengertian dari fungsi serta tidak dapat 

mengelompokan suatu fungsi dan yang bukan bentuk 

fungsi.  

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada siswa MAI, AM, JFA, DDK, 

YF, SH dan JSN yang mengaku bahwa tidak 

memahami pengertian fungsi dan bentuk fungsi serta 

lupa beberapa rumus fungsi.   

Berdasarkan hasil tes dari siswa dengan tingkat 

kesulitan tinggi yakni MAI mengalami kesulitan dalam 

menuliskan pengertian fungsi dan tidak dapat 

mengelompokan suatu objek dari soal yang dibahas. 
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Begitu juga siswa dengan tingkat kesulitan sedang 

yakni SH yang tidak menuliskan jawaban. Hasil 

wawancara siswa mengalami kesulitan dalam 

pemahaman dan tidak mengetahui rumus yang akan 

digunakan pada pertanyaan.  

Situasi yang dialami peserta didik tersebut 

merupakan gejala kesulitan dalam pemahaman konsep.  

Permasalahan kesulitan peserta didik dalam 

pemahaman konsep perlu menjadi perhatian dan dicari 

solusinya karena menyelesaikan masalah-masalah 

matematika perlu ditekankan pada pengertian tentang 

permasalahan yang dihadapi peserta didik dan 

pemahaman tentang konsep yang terkandung dalam 

persoalan matematika tersebut.
36

  

Pada kesulitan ini, persentase peserta didik yang 

mengalami kesulitan sebanyak 47,87% dari jumlah 

seluruh peserta didik dalam satu kelas sebanyak 29 

siswa. Pada kesulitan ini kebanyakan peserta didik 

                                                           
36

 E.T. Russeffendi, Dasar-Dasar Matematika Modern dan 

Komputer (Bandung: Tarsito, 1984), h. 1. 
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mengalami kesulitan tentang pemahaman penegertian 

fungsi dan tidak dapat mengelompokan objek yang 

merupakan contoh atau bukan contoh dari suatu konsep 

yang dibahas. 

2) Kesulitan Dalam Menggunakan Prinsip 

kesulitan dalam menggunakan prinsip yaitu tidak 

mampu melakukan kegiatan penemuan tentang sesuatu 

yang tidak teliti dalam perhitungan atau operasi hitung 

dan ketidakmampuan siswa untuk menentukan faktor 

yang relevan dan akibatnya tidak mampu 

mengabstraksikan pola-pola, seperti siswa sering kali 

kurang teliti dalam menuliskan perhitungan atau 

kurang tepat dalam menuliskan operasi hitungnya, 

seperti tidak menyelesaikan perhitungan, ragu dalam 

menentukan sifat operasi hitung terutama pada soal 

yang memiliki banyak operasi hitung dan mengalami 

kesusahan dalam perpangkatan. Ada dua indikator 

kesulitan dalam menggunakan prinsip, yakni siswa 
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tidak tepat dalam menggunakan sifat-sifat operasi 

hitung dan siswa tidak menyelesaikan perhitungan. 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan 

menunjukkan bahwa siswa tidak mengetahui dan tidak 

mampu menerapkan metode penyelesaian pada materi 

fungsi. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada siswa AM yang mengaku masih 

bingung dalam menjabarkan operasi pada fungsi.  

Berdasarkan hasil tes dari siswa dengan tingkat 

kesulitan tinggi yakni AM mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal dengan rumus fungsi.   siswa hanya 

menuliskan jawaban akhir tanpa langkah-langkah. Jadi 

karena langkah-langkah dan pengoperasiannya sudah 

salah maka siswa mengalami kesulitan untuk 

menghitung hasil akhir.  Hal ini terjadi karena siswa 

kurang paham dalam menggunakan sifat-sifat operasi 

hitung sehingga tidak menyelesaikan perhitungan. Pada 

kesulitan ini, persentase siswa yang mengalami 

kesulitan sebanyak 12,77%. Dari jumlah seluruh siswa 
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dalam satu kelas sebanyak 29 siswa. Pada kesulitan ini 

kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam 

menjabarkan dan menguraikan bentuk fungsi karena 

siswa keliru tentang sifat-sifat operasi hitung dan tidak 

teliti serta kurang trampil dalam melakukan proses 

perhitungan. 

3) Kesulitan Dalam Menyelesaikan Masalah Verbal 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah-

masalah verbal yaitu siswa tidak memahami istilah-

istilah khusus seperti siswa sering kurang teliti dalam 

memasukkan data yang sesuai kebingungan dan kurang 

teliti seperti dalam membuat kedalam model 

matematikanya. Kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal terdapat dua indikator, yaituu siswa 

tidak tepat dalam menggunakan data yang akan 

digunakan dan siswa yang tidak tepat dalam menarik 

kesimpulan. 

Hasil tes yang dilakukan menunjukan bahwa 

peserta didik salah dalam memasukan data dan kurang 
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tepat dalam menarik kesimpulan. Hal ini diperkuat 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

peserta didik MAI, AM, JFA, YF, SH, HW dan JSN 

yang mengaku masih bingung dalam meletakan data 

jika yang ditanya berbeda dengan yang ditanya dalam 

rumus tersebut sehingga siswa salah dalam menarik 

kesimpulan.  

Berdasarkan hasil tes dari siswa dengan tingkat 

kesulitan tinggi, yakni JFA mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal yang berbeda dengan contoh soal. 

Siswa cendrung mengikuti rumus yang ia pakai 

sebelumnya pada bentuk soal yang berbeda. Tidak 

hanya itu siswa dengan tingkat kesulitan rendah yakni 

HW juga melakukan hal serupa dimana siswa 

menggunakan rumus yang ia gunakan pada soal 

sebelumnya. Hal ini disebabkan karena siswa 

kebingungan jika mendapati soal yang berbeda dengan 

contoh soal. 
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Pada kesulitan ini, persentase peserta didik yang 

mengalami kesulitan sebanyak 39,36%. dari jumlah 

seluruh peserta didik dalam satu kelas sebanyak 29 

siswa. Pada kesulitan ini kebanyakan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam meletakkan data yang 

seharusnya. Hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa 

menyelesaikan masalah dengan bentuk soal yang 

berbeda dari contoh soal. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan/jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal tentang materi fungsi diperoleh bahwa, 

dari ketiga indikator jenis kesulitan yang dikemukakan oleh 

Conney kesulitan menggunakan konsep merupakan kesulitan 

yang paling banyak dialami oleh siswa.  Persentase kesulitan 

peserta didik dalam pemahaman konsep adalah 47,87%. 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep 

karena peserta didik tidak menguasai dengan baik materi 

tentang fungsi matematika dan kebanyakan siswa juga 

cendrung lupa dengan materi yang telah diajarkan 
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sebelumnya. Siswa juga tidak teliti dalam membaca soal 

sehingga siswa belum mampu untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

Faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal fungsi berdasarkan hasil wawancara ada dua, yaitu : 

1) Faktor Internal 

Adapun penyebab kesulitan menyelesaikan soal fungsi 

matematika meliputi: 

a) Siswa kurang berlatih mengerjakan soal-soal 

fungsi matematika. Hal ini terlihat dari tes yang 

sudah dilakukan pada waktu penelitian siswa 

banyak yang tidak menjawab soal dengan benar, 

siswa tidak memberikan jawaban dan ada juga 

siswa yang asal menjawab. 

b) Kurangnya minat belajar matematika sehingga 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Terlihat dalam proses belajar hanya ada beberapa 

siswa yang aktif namun tidak sedikit siswa yang 

hanya duduk diam. Beberapa siswa tidak bertanya 
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meskipun tidak paham, hal ini juga disampaikan 

oleh salah satu guru mata pelajaran matematika 

SMPN 3 Bengkulu Sealatan. Kebanyakan dari 

mereka tidak memperhatiakn saat guru 

menerangkan pelajaran dan kurang aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

c) Siswa tidak belajar meskipun akan ada tes atau 

ulangan. Pada saat akan melakukan tes peneliti 

member tahu kepada seluruh siswa dikelas VIII C 

jadwal tes namun soal peneliti member soal tes 5 

soal fungsi matematika, beberapa siswa mengaku 

bahwa mereka tidak belajar sehingga beberapa dari 

mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal. 

d) Kurangnya pemahaman tentang fungsi. Kesulitan 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

fungsi yaitu kesalahan dalam mengelompokan 

objek yang merupakan bentuk fungsi dan bukan 

fungsi serta siswa yang tidak menggunakan rumus 
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yang sesuai dengan dipertanyakan. Sehingga siswa 

dikategorikan mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep. 

e) siswa tidak terbiasa belajar dan berlatih untuk 

mengerjakan soal serta cara belajar siswa yang 

cendrung ke menghapal daripada belajar 

memahami pokok bahasan sehingga ia mengalami 

kesulitan dan tidak dapat mengerjakan soal sesuai 

langkah-langkah yang benar sehingga terjadi 

kesalahan penulisan dan jawabannya. 

2) Faktor Eksternal 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa 

penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal fungsi. Menurut hasil 

observasi yang dilakukan selama pembelajaran faktor 

penyebab kesulitan yaitu guru masih menggunakan 

metode pembelajaran yang tidak tepat, kurangnya 

variasi contoh soal yang diberikan saat pembelajaran, 

dan tindakan siswa yang biasanya kurang 
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memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Guru 

biasanya hanya menggunakan metode ceramah yang 

membuat siswa bosan saat pembelajaran berlangsung. 

Guru juga kurang terbiasa memberikan latihan soal-

soal cerita yang bervariasi agar siswa lebih terampil 

dalam menyelesaiakan soal. Keluarga dan lingkungan 

sekitar juga dapat memjadi faktor penyebab seperti 

dukungan dari keluarga yang kurang, hubungan antar 

teman, dan kondisi lingkungan sekolah. 

Hal ini menjadi bukti bahwa pemahaman konsep 

memiliki peranan penting dalam belajar matematika sehingga 

dalam proses pembelajaran pendidik diharapkan 

menanamkan pemahaman konsep baik-baik demi untuk 

mengatasi kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika terkhusus materi fungsi. Teori Burner 

mengatakan bahwa belajar matematika adalah belajar tentang 

konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 

terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari 
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hubungan antar konsep-konsep dan struktur matematika itu.
37

 

Maksud dari teori Burner tersebut adalah betapa pentingnya 

penanaman konsep dalam belajar matematika.  

Pembelajaran matematika seringkali tidak telepas dari 

kesulitan dan permasalahan yang merupakan fakta yang 

sering terjadi dilapangan, baik ditingkat pendidikan dasar, 

pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi. Guru dan 

orang tua memgang peranan yang sangat penting dalam 

mengatasi penyebab kesulitan belajar baik itu di sekolah 

maupun di rumah.  

Menurut Chusna guru melakukan enam upaya mengatasi 

kesulitan belajar matematika yaitu guru memastikan kesiapan 

siswa untuk belajar, pemakaian media pembelajaran, 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari,tingkat kesulitan soal sesuai dengan kemampuan siswa, 

                                                           
37

 Herman Handoyo, Mengajar Belajar Matematika (Jakarta: 

DepDikBud, 1998), h. 56 
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memberi kebebasan siswa untuk menyelesaikan masalah dan 

menghilangkan rasa takut siswa.
38

 

Sedangkan menurut Siregar untuk mengatasi kesulitan 

belajar ditunjukkan oleh: (1) Guru sebagai sumber belajar, 

(2) Guru sebagai fasilitator, (3) Guru sebagai demonstrator 

dengan menggunakan metode mengajar yang bervariasi, (4) 

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar, (5) Guru memberikan motivasi, (6) 

Guru mengevaluasi hasil belajar siswa.
39

 

Dalam penelitiannya Rofiah Nur mengatakan ada 

beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah kesulitan, seperti meningkatkan minat belajar 

matematika siswa dengan pemberian reward atau hadiah, 

dengan mendatangi siswa satu perstau ketika mereka 

mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas yang diberikan, 

mencoba menjelaskan ulang materi ketika siswa tidak 

mengerti dengan materi yang sudah dijelaskan. Kemudian 

                                                           
38

 Chusna. (2016). Upaya guru mengatasi kesulitan belajar 

matematika pada siswa kelas IV SDN 1 Pangenrejo kec. Purworejo, 

kab. Purworejo 
39

 Siregar. (2018) analisis peran guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa pada pelajaran matematika  
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dari pihak orang tua siswa sendiri harus selalu memantau 

perkembangan anaknya dirumah, orang tua senantiasa 

mengingatkan anaknya untuk belajar ketika dirumah, orang 

tua ikut membantu atau membimbing anaknya ketika 

mengerjakan PR.
40

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari penelitian ini belum sepenuhnya 

sempurna meskipun berbagai upaya telah dilakukan agar 

diperoleh hasil yang optimal. Ada beberapa faktor yang sulit 

dikendalian sehingga penelitian ini memiliki keterbatasan, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan fungsi 

matematika sehingga belum dapat digeneralisasikan 

pada pokok bahasan lain. 

2. Alokasi waktu yang terbatas menyebabkan perlunya 

persiapan dan pengaturan yang lebih agar setiap tahapan 

                                                           
40

 Nur, R. (2018). Analisis Kesulitan Belajar Dalam 

Menyelesaikan Soal Pembelajaran Matematika i MTS Swasta Aisyiyah 

Sumatera Utara 
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dalam persiapan, pelaksanaan dan penganalisisan dapat 

berlangsung lebih maksimal. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesulitan yang dialami  siswa kelas VIII SMP dalam 

menyelesaikan soal fungsi matematika adalah 

kesulitan dalam menggunakan konsep. Kesulitan 

menggunakan konsep merupakan kesulitan yang 

paling banyak dilakukan oleh siswa, dimana kesulitan 

ini terletak pada kesalahan siswa yang tidak dapat 

menyatakan arti dari fungsi tersebut, kesalahan dalam 

mengelompokan objek yang merupakan contoh 

fungsi dan bukan fungsi serta kesalahan dalam 

menggunakan rumus yang sesuai. Kesulitan ini tidak 

hanya dilakukan oleh siswa yang tingkat kesulitannya 

tinggi, tetapi juga siswa dengan tingkat kesulitan 

rendah. Kesulitan dalam menggunakan prinsip 
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terletak pada kesalahan dalam menggunakan sifat-

sifat operasi hitung, seperti kesalahan dalam 

menuliskan operasi hitung terutama pada 

pemangkatan, kesalahan dalam perhitungan serta 

siswa yang tidak menyelesaikan perhitungan. 

Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal 

terletak pada kesalahan dalam penggunaan data, 

seperti tidak menggunakan data dengan benar, 

peletakan data yang salah dan kesalahan dalam 

menarik kesimpulan 

2. Adapun faktor penghambat siswa kelas VIII SMP 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

fungsi matematika adalah kurangnya pemahaman 

materi fungsi matematika, keliru dan tidak teliti pada 

operasi hitung, tidak terbiasa menyelesaikan soal 

yang berbeda dari contoh soal serta cara mengajar 

guru yang monoton.  

3. Untuk mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan soal 

fungsi matematika ada beberapa hal yang harus 
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dilakukan seperti guru yang memastikan kesiapan 

siswa untuk belajar, memberikan reward atau hadiah 

agar minat siswa dapat meningkat dan menjelaskan 

ulang materi terhadap siswa yang belum 

memahamami materi tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti 

menawarkan beberapa saran terkait kesulitan yang dialami 

siswa, yaitu : 

1. Dengan memberikan beberapa latihan soal yang 

berbeda-beda dan siswa juga harus aktif dalam 

mencar informasi agar pengetahuan siswa jadi luas. 

2. Guru harus mendorong siswa untuk bertanya apabila 

masih ada hal yang belum jelas.  

3. Guru seharusnya membiasakan siswa membentuk 

perencanaan, mengamati langkah-langkahnya saat 

memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. 
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Lampiran 1 (Lembar Validasi Soal) 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 2  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

lampiran 3  



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

NAMA  :………… 

KELAS :………… 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan 

mengerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal yang lebih rumit. 

3. Teliti jawaban anda sebelum dikumpulkan. 

 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi! 

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

I 

 

II 

 

III 
 

IV 

Berdasarkan gambar di atas, tentukan: 

a. Yang termasuk fungsi! (berikan alasanmu) 

b. Yang tidak termasuk fungsi! (berikan alasanmu) 

 



 
 

 
 

3. Lima orang anak yang terdiri dari Andi, Adi, Dinda, 

Anita dan Dani, mereka mempunyai minuman kesukaan 

yang berbeda-beda. Jika Andi menyukai Es Teh, Adi 

menyukai Susu Coklat, Dani menyukai Kopi, Dinda 

menyukai Jus Mangga dan Anita menyukai Susu Coklat. 

Nyatakan dalam bentuk: 

a. Diagram Panah 

b. Diagram Kartesius 

c. Himpunan Pasangan Berurutan 

 

4. Diketahui himpunan   memiliki 2 anggota dan 

himpunan   memiliki satu anggota lebih banyak dari 

anggota himpunan    Tentukan banyak pemetaan P ke Q 

dengan menggambarkan kemungkinan-kemungkinan 

tersebut dalam bentuk diagram panah.  

 

5. Perhatikan tabel berikut! 

  5 6 7 8 

 ( ) 12 19 25 33 

Jika  ( )       . 

a. Cek kebenaran nilai  ( ) yang tertera pada tabel. 

b. Apakah semua nilai  ( ) pada tabel sudah benar?  

Jika iya (berikan alasanmu)  

Jika tidak (berikan jawaban yang menurutmu benar) 

c. Tentukan nilai   jika  ( )= 61. 



 
 

 
 

Lampiran 5 (Kunci Jawaban) 

 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi! 

Penyelesaian : 

Fungsi adalah relasi khusus, dimana setiap anggota 

himpunan pertama (A) direlasikan satu kali terhadap 

anggota himpunan kedua (B).   

 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 

Berdasarkan gambar di atas, tentukan: 

a. Yang termasuk fungsi! (berikan alasanmu) 

b. Yang tidak termasuk fungsi! (berikan alasanmu) 

Penyelesaian : 

a. Gambar I, II dan III merupakan bentuk fungsi, 

karena anggota A memiliki pasangan semua dan 



 
 

 
 

setiap anggota A pasangannya satu.  

b. Gambar IV bukan bentuk fungsi, karena satu 

anggota A mempunyai  dua pasangan di anggota 

B. 

 

3. Lima orang anak yang terdiri dari Andi, Adi, Dinda, 

Anita dan Dani, mereka mempunyai minuman kesukaan 

yang berbeda-beda. Jika Andi menyukai Es Teh, Adi 

menyukai Susu Coklat, Dani menyukai Kopi, Dinda 

menyukai Jus Mangga dan Anita menyukai Susu Coklat. 

Nyatakan dalam bentuk: 

d. Diagram Panah 

e. Diagram Kartesius 

f. Himpunan Pasangan Berurutan 

Penyelesaian : 

a. Diagram Panah 

 

b. Diagram Kartesius 

 

c. Himpunan Pasangan Berurutan 



 
 

 
 

Himpunan Pasangan Berurutan: {(Andi, Es Teh), 

(Adi, Susu Coklat) , (Anita, Susu Coklat), (Dinda, Jus 

Mangga), (Dani, Kopi)} 

 

4. Diketahui himpunan   memiliki 2 anggota dan 

himpunan   memiliki satu anggota lebih banyak dari 

anggota himpunan    Tentukan banyak pemetaan P ke Q 

dengan menggambarkan kemungkinan-kemungkinan 

tersebut dalam bentuk diagram panah.  

Penyelesaian : 

 



 
 

 
 

Ternyata, banyak fungsi yang mungkin terjadi ada 9 

kemungkinan. 

Banyak pemetaan yang mungkin dari P ke Q adalah 

            

 

5. Perhatikan tabel berikut! 

  5 6 7 8 

 ( ) 12 19 25 33 

Jika  ( )       . 

d. Cek kebenaran nilai  ( ) yang tertera pada tabel. 

e. Apakah semua nilai  ( ) pada tabel sudah benar?  

Jika iya (berikan alasanmu)  

Jika tidak (berikan jawaban yang menurutmu benar) 

f. Tentukan nilai   jika  ( )= 61. 

Penyelesaian : 

a. Jika  ( )       , maka 

Untuk     adalah  

 ( )          

 ( )         

 ( )                

Untuk     adalah  

 ( )          

 ( )         

 ( )      

Untuk     adalah  



 
 

 
 

 ( )          

 ( )         

 ( )      

Untuk     adalah  

 ( )          

 ( )         

 ( )      

 

b. Jadi, nilai  ( ) pada tabel tidak semuanya benar.  

Karena nilai   ( )dengan     adalah 26. 

  5 6  7 8 

 ( ) 12 19 26 33 

 

c. Jika  ( )        

Maka,  

 ( )            

          

          

       

  
  

 
  

       

  



 
 

 
 

Lampiran 6 (Jawaban Siswa) 

Jawaban siswa M. Andri Idriansyah (MAI) 

 

 

 



 
 

 
 

Jawaban siswa Alfi Martis (AM) 

 

 

 



 
 

 
 

Jawaban siswa Jefson Fitra Ahmad (JFA) 

 

 



 
 

 
 

Jawaban siswa Dias Dwi Kusuma (DDK) 

 

Jawaban siswa Shoppy (SH) 

 

  



 
 

 
 

Jawaban siswa Yelshanda Fitriani (YF) 

 

  



 
 

 
 

Jawaban siswa Hatta Wijaya (HW) 

 

 
 

 



 
 

 
 

Jawaban siswa Jesti Suzana Ningrum (JSN) 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Jawaban siswa Rahmad Celvin Alsidqi (RCA) 

 

 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 7 (Surat Izin Peneliti) 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 (Surat Rekomendasi Besedia Menerima) 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 (Surat Selesai Penelitian) 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 (Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 


